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ABSTRAK 
 
Arif Nur Rohman (26.10.3.1.031)Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pendidikan 
Agama Islam Dalam Membentuk Sikap Keberagamaan Siswa Jurusan Pelayaran 
di SMK Negeri Giritontro Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 
Pembimbing:    Drs. Suluri M.Pd 
Kata kunci: Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, Sikap Keberagamaan 
           Pendidikan Agama Islam memberikan arti yang sangat penting sebagai 
sarana pembentukan tingkah laku dikalangan pelajar, karena pelajar merupakan 
generasi penerus bangsa dan agama. Banyak bekal pengetahuan dan kesiapan 
mental yang baik dan matang yang harus dimiliki pelajar dalam rangka melakukan 
tugasnya agar dapat memiliki dedikasi yang tinggi dan bertanggung jawab, 
sehingga apa yang dicita-citakan bangsa dan agama dapat terwujud, yaitu 
terwujudnya manusia yang sehat jasmani dan rohani dan bertanggung jawab 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap 
keberagamaan siswa jurusan Pelayaran di SMK Negeri Giritontro Wonogiri pada 
tahun pelajaran 2016/2017. 
           Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan dari mulai bulanApril 2017 hinggaJuni 2017.Subyek 
penelitian ini adalah guru PAI di SMK Negeri Giritontro Wonogiri. Sedangkan 
yang menjadi informan adalah Kepala Sekolah, guru selain guru PAI, karyawan, 
dan siswa di SMK Negeri Giritontro Wonogiri.Data dikumpulkan dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi.Keabsahan data diperoleh melalui 
triangulasi sumber, metode, dan pengecekan data. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis dengan alur model interaktif yang terdiri dari  reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
           Dari hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa Ekstrakurikuler pendidikan 
agama Islam yang dilaksanakan di SMK Negeri Giritontro Wonogiri ini 
diantaranyaadalahKajian rutin hari sabtu, sholat dhuhur berjamah, infaq jumat 
pagi, dan baca tulis Al-Quran. Kajian hari sabtu dilakukan setelah pulang 
sekolah.Kegiatan tersebut berisi tentang penyampaian materi-materi 
keagamaan.Beberapa diantaranya tentang fiqih, akhlaq, keteladanan nabi, dan 
materi-materi lainnya yang berhubungan tentang penanaman pengetahuan agama 
Islam dan pembentukan sikap terhadap para siswa. Sholat dhuhur berjamaah 
dilakukan oleh seluruh siswa dan seluruh guru dan karyawan. Setelah memasuki 
waktu sholat dhuhur para siswa langsung menuju masjid untuk mengikuti 
kegiatan sholat dhuhur berjamaah. Para siswa melaksanakan kegiatan ini dengan 
penuh keseriusan dan tenang. Infaq jumat dilakukan dengan cara yakni setelah 
kegiatan apel pagi selesai guru atau siswayang betugas pada hari itu kemudian 
mendatangi tiap-tiap kelas untuk mengumpulkan infak dari seluruh siswa di 
sekolah. Baca tulis Al-quran diadakan setiap hari jumat setelah pulang sekolah 
dengan didampingi oleh guru pendidikan agama Islam.Inti dari kegiatan ini adalah 
mempelajari dan mengkaji ayat-ayat Allah dengan lebih baik lagi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan hidup dan 
kehidupan manusia. John Dewey, berpendapat bahwa pendidikan merupakan 
salah satu kebutuhan hidup, salah satu fungsi sosial, sebagai bimbingan dan 
sebagai pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta 
membentuk disiplin hidup (A. Malik Fajar, 1998:6).  Sehingga bisa dikatakan 
bahwa tanpa pendidikan, seseorang tidak akan mampu memahami bahkan 
menjalani hidup agar berkembang dan sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 
maju dan sejahtera. Untuk memajukan kehidupan mereka itulah, maka 
pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola, secara sistematis dan 
konsisten sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan hidup manusia itu 
sendiri. 
 Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya terus menerus yang 
bertujuan mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan peserta didik dalam 
mempersiapkan mereka agar mampu menghadapi bebagai tantangan dalam 
kehidupannya.Pendidikan adalah unsur terpenting dalam mewujudkan 
manusia seutuhnya, karena maju mundurnya gerak dan kepribadian seseorang 
secara individu ataupun suatu bangsa ditentukan oleh pendidikan. 
Islam memberikan tempat yang tinggi kepada pendidikan, karena melalui 
pendidikan seseorang dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi 
supaya ia mampu menunaikan fungsinya sebagai khalifah dimuka bumi dan 
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berhasil mewujudkan kebahagiaan didunia dan ahirat (Azumardi Azra, 
1998:16). Pendidikan Islam tidak hanya mementingkan pembentukan pribadi 
serta sikap kebahagiaan dunia saja, tetapi juga untuk kebahagiaan ahirat.Lebih 
dari itu pendidikan Islam berusaha membentuk pribadi yang bernafaskan 
jaran-ajaran Islam, sehingga pribadi serta tingkah laku yang terbentuk itu tidak 
terlepas dari nilai-nilai agama. 
 Pendidikan Islam sejauh menyangkut fungsinya, mempunyai peranan 
penting dalam meningkatkan kualitas SDM. Sesuai dengan cirinya sebagai 
pendidikan agama, secara ideal pendidikan Islam berfungsi dalam penyiapan 
SDM yang berkualitas tinggi, baik dalam penguasaan terhadap ilmu 
pengetahuan dan tehnologi maupun dalam hal karakter, sikap, moral, 
penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Azumardi Azra, 2000:56). 
 Dalam rumusan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 
dinyatakan bahwa:Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003, 2003:7). 
 Rumusan tersebut menentukan arah pendidikan nasional dan sekaligus 
pula tujuan Pendidikan Agama Islam, bahkan Pendidikan Agama Islam itu 
sendiri merupakan salah satu alat untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional tersebut, khususnya dalam pembentukan manusia seutuhnya yang 
beriman bertaqwa dan berbudi pekerti yang luhur. 
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 Dalam UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 37 ayat 1, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwaPendidikan agama sebagai salah satu 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang wajib (Undang-Undang RI 
No. 20 tahun 2003, 2003:10). Hal ini mengandung makna bahwa pendidikan 
agama harus diikuti oleh semua anak dalam setiap lembaga pendidikan, karena 
perannya yang sangat besar dalam meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
 Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah SWT, adalah dia 
dianugrahi fitrah (kemampuan dasar untuk mengenal Allah dan melakukan 
ajarannya). Dalam kata lain, manusia di karuniai insting religius (naluri 
beragama). Fitrah beragama ini merupakan disposisi (kemampuan dasar) yang 
mengandung kemungkinan atau berpeluang untuk berkembang. Namun 
mengenai arah dan kualitas perkembangan beragama anak sangat tergantung 
kepada proses pendidikan yang diterimanya.Dengan kata lain pendidikan 
khususnya Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting dalam upaya 
menanamkan rasa keagamaan pada seorang anak.  
 Pendidikan agama di sekolah dilaksanakan dalam rangka pembinaan dan 
penyempurnaan pertumbuhan kepribadian anak. Untuk mencapai sasaran 
tersebut, anak diajarkan tentang kesadaran adanya tuhan, lalu dibiasakan 
melakukan perintah Nya dan meninggalkan laranganNya, bertingkah laku 
baik, sopan santun dalam pergaulan sesama kawannya sesuai dengan ajaran 
akhlak yang diberikan dalam agama (Zakiyah Darajat, 2001:124). 
 Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu unsur yang sangat urgen 
memiliki andil untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang kokoh 
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iman dan taqwanya serta mampu mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk sikap ataupun kebiasaan. 
 Dalam buku Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah karangan 
Zakiyah Darajat dikatakan bahwasanya bagi mereka anak didik yang telah 
duduk disekolah lanjutan baik sekolah lanjutan tingkat pertama maupun 
tingkat atas, pendidikan agama dan pendidikan akhlak  sangatlah penting 
untuk menghadapi akibat perkembangan jiwa yang sedang dilalui dan 
pengaruh luar yang menggiurkan yang ahirnya akan mendorong mereka 
kearah yang kurang baik. Pendidikan agama pada tingkat lanjutan hendaknya 
diberikan pengetahuan agama secara lebih luas dan mendalam serta mencari 
hikmah dan manfaat pemahaman, pengamalan, serta mencari hikmah dan 
manfaat pemahaman, pengamalan dan penghayatan agama Islam dalam 
kehidupannya(Zakiyah Darajat, 1995:93). 
 Pendidikan Agama Islam memberikan arti yang sangat penting sebagai 
sarana pembentukan tingkah laku dikalangan pelajar, karena pelajar 
merupakan generasi penerus bangsa dan agama. Banyak bekal pengetahuan 
dan kesiapan mental yang baik dan matang yang harus dimiliki pelajar dalam 
rangka melakukan tugasnya agar dapat memiliki dedikasi yang tinggi dan 
bertanggung jawab, sehingga apa yang dicita-citakan bangsa dan agama dapat 
terwujud, yitu terwujudnya manusia yang sehat jasmani dan rohani dan 
bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
 Berdasarkan hal di atas, maka para pelajar perlu dididik dan dibekali 
dengan Pendidikan Agama Islam agar dapat menampilkan pribadi yang utuh 
sebagai seorang pelajar yang baik dan terhindar dari tindakan-tindakan amoral 
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yang dapat merugikan diri sendiri serta masyarakat dan berprilaku sesuai 
dengan ajaran agama Islam  
 Dewasa ini seperti yang sering kita diberitakan dimedia masa, banyak 
sekali anak didik yang terlibat dalam tindakan-tindakan kriminal atau prilaku 
yang menyimpang dari norma hukum, sosial maupun agama. Seperti minum-
minuman keras, perkelahian antara pelajar, merusak lingkungan dan lain-
lain.Perilaku ini sangat jauh dan bertentangan dengan ajaran agama.Hal ini 
salah satu faktornya adalah minimnya pengetahuan agama yang dimiliki anak 
didik, sehingga mereka bertingkah laku bertentangan dengan ajaran-ajaran 
agama.Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru SMK Negeri 
Giritontro pada tanggal 07 April 2017, bahwa masih ada hambatan dalam 
pembelajaran. Siswa jurusan Pelayaran di SMK Negeri Giritontro pada awal 
masuk sekolah masih memiliki sikap dan perilaku yang kurang bagus, seperti 
tidak sopan santun dan kurang hormat terhadap guru, serta masih banyak siwa 
yang tidak mengikuti sholat Dhuhur berjamaah disekolahan. Namun pada 
sekarang ini sudah terjadi perubahan sikap, seperti sudah rajin mengikuti 
sholat dhuhur berjamah disekolahan. 
 Berdasarkan uraian diatas dan mengingat pentingnya Pendidikan Agama 
Islam bagi remaja, maka penulis tertarik untuk mengkaji Pendidikan Agama 
Islam di sekolah SMKNegeri Giritontro Wonogiri Jurusan Pelayaran dalam 
peranannya membentuk sikap keberagamaan siswa. Penulis tertarik 
melakukan penelitian lebih lanjut dan menuangkannya dalam sebuah skripsi 
yang  berjudul: “Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam Dalam 
Membentuk Sikap Keberagamaan Siswa Jurusan Pelayaran di SMK Negeri 
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Giritontro Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017” 
 
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 
dapat mengidentifikasikan masalah sebagai  berikut: 
1. Banyak yang menghambat dan mendorong pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Pendidikan Agama Islam di SMK. 
2. Masih ada siswa di SMK yang melakukan perilaku menyimpang. 
3. Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islammemiliki peranan penting dalam 
membentuk sikap keberagamaan siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah. 
Berdasarkan Indentifikasi masalah di atas, maka pembatasan dalam 
penelitian ini di batasi pada permasalahan”Pelaksanaan Ekstrakurikuler  
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap Keberagamaan Siswa 
Jurusan Pelayaran di SMK Negeri Giritontro Wonogiri Tahun Pelajaran 
2016/2017 ” 
 
D. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat di simpulkan 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap 
Keberagamaan Siswa Jurusan Pelayaran di SMK Negeri Giritontro Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
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E. Tujuan Penelitian. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap 
keberagamaan siswa jurusan Pelayaran di SMK Negeri Giritontro Wonogiri 
tahun pelajaran 2016/2017 
F. Manfaat Penelitian. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk memperkaya pengetahuan Kita tentangperanan pendidikan 
agama Islam dalam membentuk sikap keberagamaan siswa di SMK 
Negeri. 
b. Sebagai bahan rujukan pada penelitian yang akan datang. 
c. Dapat memperkaya khazanah kepustakaan, juga dapat dijadikan dasar 
pengembangan oleh peneliti lain yang mempunyai minat pada kajian 
yang sama dan sekaligus sebagai penyelesaian tugas akhir bagi 
mahasiswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian diharapkan berguna bagi guru PAI untuk dapat 
dijadikan pengalaman, serta dapat mempunyai cara-
carabaruuntukmeningkatkan kwalitas pendidikan agama islam bagi 
sekolahan yang bersangkutan. 
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b. Memberi pengalaman bagi penulis dalam mengumpulkan, mengolah, 
dan menganalisis data yang berhubungan dengan peranan pendidikan 
agama islam dalam membentuk sikap keberagamaan siswa disekolah. 
c. Memenuhi persyaratan sarjana Pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. EkstrakurikulerPendidikan Agama Islam. 
a. Ekstrakurikuler 
1) Pengertian Ekstrakurikuler 
Departemen Agama Derektoran Jenderal Kelembagaan 
Agama Islam (2005:7) mendefinisikan Ekstrakurikuler adalah 
kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran 
untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 
manusia(SDM) yang dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan 
aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam 
artian khusus untuk membimbing peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui 
kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. 
Ekstrakulrikuler adalah kegiatan pedidikan diluar mata 
pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang 
secara khusus diselaenggarakan oleh pendidik atau tenaga 
kependidikan yang memiliki kemampuan dan weweang di sekolah 
(Badrudin, 2014:147) 
Menurut Masnur Muslich (2011 : 18) kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam mata 
9 
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pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai 
kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik. Sedangkan menurut 
Omar Malik (1992 :128) Ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi 
bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan dalam rangka 
ketercapaian tujuan sekolah. 
Dari beberapa teori ekstrakurikuler di atas dapat 
disimpulkan bahwa, ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilakukan di luar jam mata pelajaran, yang dilakukan tidak hanya 
untuk pengembangan potensi dan bakat peserta didik saja akan 
tetapi juga untuk mencetak peserta didik yang mempunyai akhlak 
baik dan mulia. 
2) Fungsi Ekstrakurikuler 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 tentang 
Ekstrakurikuler (2013:3) bahwa Ekstrakurikuler mempunyai 
beberapa fungsi diantaranya adalah sebagai berikut : 
a) Fungsi pengembangan, yakni bahwa Ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mendukung perkembangan personal peserta didik 
melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan 
pemberian kesempatan untuk membentuk karakter dan 
pelatihan kepemimpinan. 
b) Fungsi sosial, yakni bahwa ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 
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peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
memperluas pengalaman sosial, praktek ketrampilan sosial, 
dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial. 
c) Fungsi rekreatif, yakni ekstrakurikuler dilakukan dalam  
suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan sehingga 
menunjang proses perkembangan peserta didik. 
Ekstrakurikuler harus dapat menjadikan kehidupan dan 
atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih menarik bagi 
siswa. 
d) Fungsi persiapan karir, yakni ekstrakurikuler berfungsi untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui 
pengembangan kapasitas. 
Dengan adanya fungsi kegiatan ekstrakurikuler maka siswa 
dapat mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya, selain itu 
juga untuk mengasah atau menggali potensi yang mereka miliki 
sehingga dengan mudah dapat digali dan dikembangkan potensi 
yang mereka miliki. 
3) Tujuan Ekstrakurikuler 
Tujuan dari ekstrakurikuler menurut Jamal Ma‟ruf Asmani 
(2004:154) adalah : 
a) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu, 
yang meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 
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b) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan 
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga 
terhindar dari usaha dan pengaruh negatif serta bertentangan 
dengan tujuan pendidikan. 
c) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat. 
d) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi 
manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani. 
Dari tujuan ekstrakurikuler  dapat dilihat bahwa kegiatan ini sangat 
menunjang untuk mengembangkan potensi siswa dan memantapkan 
serta menyiapkan siswa agar menjadi masyarakat yang berakhlak 
mulia. 
b. Pendidikan Agama Islam 
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 (2003:4) menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengembalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Adapun  Pendidikan Agama Islam seperti yang 
dikemukakan Ahmad D. Marimba (1989:23) “Pendidikan Agama 
Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
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hukum agama Islam menuju terbentuknya kebribadian utama 
menurut ukuran-ukuran Islam.” Sedangkan Ahmad Tafsir dalam 
Syamsul Nizar (2002:32) mendefinisikan pendidikan Agama Islam 
sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia 
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 
Muhammad Fadhil Al-Jamaly dalam Syamsul Nizar 
(2002:31)  mendefinisikan pendidikan Agama  Islam sebagai upaya 
mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup 
lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan 
kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut diharapkan akan 
terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurna, baik yang 
berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun perbutannya. 
Dalam bukunya, Zakiyah Darajat (1996:86) menjelaskan 
bahwa yang dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah “Usaha 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak setelah 
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).” 
Sedangkan pengertian yang lebih spesifik, seperti yang telah 
dinyatakan Departemen Pendidikan Nasional (2003:3) didalam 
Kurikulum Berbasis Kompetensi bahwa Pendidikan Agama Islam 
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik, 
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimanai, 
bertaqwa dan berakhlak mulia dan mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Hadis, 
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melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan 
pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut 
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa.  
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli 
di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah suatu proses bimbingan secara sadar dan sengaja 
terhadap anak didik guna mengarahkan peserta didik mencapai 
kedewasaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan ajaran 
Islam serta mengamalkan ajaran Islam dan menjadikannya sebagai 
pandangan hidup. 
2) Dasar Pendidikan Agama Islam 
Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdiyat (2009:124) 
menjelaskan bahwa dasar pendidikan agama islam ada empat yaitu: 
a) Al Qur‟an 
Al Qur‟an merupakan firman Allah SWT yang diturunkan 
kepada Rasulullah Muhammad SAW melalui malaikat jibril 
sebagai mukjizat yang melemahkan orang-orang kafir, sebagai 
sumber hukum islam, sebagai pedoman hidup dan beribadah, 
yang isinya mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan. Di 
antara firman Allah yang menjadi dasar pendidikan agama 
Islam adalah Surat Al-„Alaq ayat 1 : 
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“bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 
menciptakan” (departemen Agama RI, 2002:3) 
 
b) As Sunnah 
Sunnah Rasul merupakan cerminan dari segala tingkah 
laku Rasulullah SAW yang harus diteladani oleh umat islam 
(Abidin Ibnu Rusn, 2009:131). Sunnah rasul memiliki 
beberapa fungsi, yaitu menguatkan hukum yang dijelaskan 
oleh Al Qur‟an, memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat Al 
Qur‟an, merinci lebih detail ayat Al Qur‟an yang umum, 
memberikan batasan atas ayat Al Qur‟an yang mutlak, 
menjelaskan kekhususan suatu masalah, dan menentukan 
hukum yang tidak disebutkan dalam Al Qur‟an (Abd. 
Rachman Assegaf, 2004:152). Di antara sunnah Rasul yang 
menjadi dasar pendidikan agama  Islam adalah hadist yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah : 
   
 
”Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”. (Shahih wa 
Dha‟if Sunan Ibnu Majah no. 224) 
 
c) Ijtihad  
Ijtihad merupakan hasil Hasil pemikiran para pelaku 
ijtihad (mujahid) dapat dijadikan landasan pendidikan Islam, 
terlebih apabila ijtihad itu merupakan kesepakatan umum 
(ijma). 
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d) Peraturan Perundang-undangan yang berlaku 
Peraturan merupakan landasan ilmu pendidikan islam, 
yaitu pancasila, terutama sila ke-1, Ketuhanan yang Maha Esa. 
Prinsip ketuhanan atau ketauhidan dalam ilmu pendidikan 
islam merupakan titik tolak pelaksanaan pendidikan. Prinsip 
ketuhanan menjadi tolak ukur perbuatan manusia yang sadar 
bahwa jiwa, raga, dan rohaninya adalah milik Tuhan, 
kehendak, dan kekuatan Tuhan. 
Menurut Baharuddin dan Moh. Makin (2011:151) diuraikan 
secara lebih terperinci tiga landasan pendidikan islam yaitu: 
a) Al Qur‟an  
 Al Qur‟an adalah kitab suci yang berisi firman Allah yang 
ditunkan kepada Nabi melalui perantara malaikat Jibril.Al 
Qur‟an merupakan sumber pokok dan utama bagi manusia 
dalam ber-Islam.Di dalamnya terdapat petunjuk-petunjuk 
tentang kebenaran.Al Qur‟an adalah kebenaran absolut dan 
mutlak. 
b) Al Sunnah 
 Ulama ushul fiqh memberikan pengertian sunnah sebagai 
segala yang dinukilkan dari Nabi Muhammad SAW baik 
berupa perkataan, perbuatan, maupun taqrirnya yang ada 
sangkut pautnya dengan hukum. 
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c) Ijtihad 
 Hasil pemikiran para pelaku ijtihad (mujahid) dapat 
dijadikan landasan pendidikan Islam, terlebih apabila ijtihad 
itu merupakan kesepakatan umum (ijma). Hasil pemikiran 
mujtahid dalam pendidikan islam di masa mendatang, karena 
hal itu memungkinkan pendidikan akan mengalami 
perkembangan yang tinggi. 
 Dasar pendidikan agama Islam digunakan sebagai pijakan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu pendidikan 
agama islam bertujuan membenuk kepribadian muslim, maka harus 
mempunyai dasar pendidikan agama Islam yang mana harus 
dihubungkan. Dasar pendidikan agama Islam adalah Al Qur‟an, 
Sunnah Nabi dan Ijtihad. Dengan adanya dasar pendidikan agama 
Islam maka akan tercapainya tujuan pendidikan agama islam. 
3) Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Menurut Muhaimin (2004:78) Tujuan Pendidikan Agama 
Islam secara umum adalah “meningkatkan keimanan, pemahaman, 
pengetahuan, pengamalan, peserta didik tentang agama Islam, 
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, dan bertaqwa 
kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.” 
Zuhairini (1981:45) mengatakan bahwa tujuan umum 
Pendidikan Agama Islam adalah membimbing anak agar mereka 
menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh serta 
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berakhlak mulia dan berguna bagi masyarakat, agama dan negara. 
Menurut ZakiyahDarajat (1995:35) tujuan Pendidikan Agama 
Islam secara garis besar adalah untuk membina manusia agar 
menjadi hamba Allah yang saleh dengan seluruh aspek 
kehidupannya, perbuatan pikiran dan perasaannya. 
Kemudian Mahmud Yunus (1983:13) mengemukakan 
tujuan Pendidikan Agama Islam dalam segala tingkat pengajaran, 
yaitu: 
a) Menanamkan rasa cinta dan taat kepada Allah dalam hati anak-
anak, yaitu dengan mengingatkan nikmat Allah yang tak 
terhitung banyaknya. 
b) Menanamkan i‟tikad yang benar dan kepercayaan yang betul 
dalam dada anak. 
c) Mendidik kanak-kanak dari masa kecilnya supaya mengikuti 
suruhan Allah dan meninggalkan segala laranganNya, baik 
terhadap Allah maupun masyarakat, yaitu dengan mengisi hati 
mereka supaya merasa takut pada Allah dengan mengingatkan 
pahala dan RidhoNya. 
d) Mendidik anak di masa kecil, supaya terbiasa dengan akhlak 
yang mulia dan adat kebiasaan yang baik. 
e) Mengajar para pelajar supaya mengetahui macam-macam 
ibadat yang wajib dikerjakan dan cara melakukannya, serta 
mengetahui hikmah-hikmah dan faedah-faedahnya dan 
pengaruhnya untuk mencapai kebahagiaan didunia dan 
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diahirat. Begitu pula mengajarkan hukum-hukum agama yang 
perlu diketahui oleh tiap-tiap orang Islam serta taat  
mengikutinya. 
f) Memberikan petunjuk kepada mereka sebagai bekal hidup di 
dunia dan mencapai kebahagiaan di ahirat. 
g) Memberi suritauladan yang baik, memberikan pengajaran dan 
nasehat. 
h) Membentuk warga negara yang baik, berbudi luhur dan 
berakhlak mulia serta berpegang teguh pada agama. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Agama 
Islam adalah membimbing dan membentuk manusia menjadi 
hamba Allah yang saleh, teguh imannya, taat beribadah dan 
berakhlak mulia, serta menjalankan perintah Nya dan menjauhi 
laranganNya. 
4) Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Menurut Abdul Majid dan Diyan Andayani 
(2004:134)Pendidikan Agama Islam untuk sekolah atau madrasah 
berfungsi sebagai berikut: 
a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Yang pada dasarnya dan pertama-tama 
kewajiban tersebut terletak ditangan orang tua dalam keluarga. 
Kemudian dilanjutkan oleh pendidikan formal dalam bentuk 
sekolah yang berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih 
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lanjut anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar 
keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan tingkat perkembangnnya. 
b) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup didunia dan ahirat. 
c) Penyesuaiaan mental, yaitu untuk menyesuaikan diri anak 
dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai 
dengan ajaran agama. 
d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan atau 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran 
dalam kehidupan sehari-hari. 
e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari 
lingkungan atau dari budaya lain yang masuk, yang tidak 
sesuai dengan ajaran Islam. 
f) Pengajaran, berisi ilmu-ilmu pengetahuan keagamaan secara 
umum, serta sistem dan fungsionalnya. 
g) Penyaluran, bertujuan untuk menyalurkan anak-anak yang 
memiliki bakat dalam bidang pendidikan agama Islam agar 
dapat berkembang secara optimal baik bagi dirinya sendiri 
maupun orang lain. 
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5) Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  
  Ruang Lingkup Pendidikan Agama IslamYunus Namsa 
(2000:23)  meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan 
antara: 
a) Hubungan manusia dengan Allah swt.  
b) Hubungan manusia dengan sesama manusia.  
c) Hubungan manusia dengan dirinya.  
d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
 
2. Sikap Keberagamaan 
a. Pengertian Sikap Keberagamaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:1063), definisi 
sikap adalah perilaku, gerak-gerik, atau perbuatan yang berdasarkan 
pada pendirian (pendapat atau keyakinan).Jalaludin (2004:208) 
menyatakan bahwa “sikap merupakan predisposisi untuk bertindak 
senang atau tidak senang terhadap obyek tertentu yang mencakup 
komponen kognisi, afeksi dan konasi. Dengan demikian sikap yang 
ditampilkan seseorang merupakan hasil dari proses berfikir, merasa 
dan memilih motif-motif tertentu sebagai reaksi terhadap suatu 
objek.” Adapun menurut Ngalim Purwanto (1990:141), “Sikap atau 
yang dalam bahasa Inggris disebut attitude adalah suatu cara bereaksi 
terhadap suatu perangsang, suatu kecenderungan untuk bereaksi 
dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang 
dihadapi”. 
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulakan 
bahwa  pengertian sikap adalah prilaku atau perbuatan seseorang yang 
diarahkan pada suatu obyek atau hal, yang diperoleh melalui proses 
berfikir. 
Untuk menjelaskan mengenai keberagamaan maka akan 
terlebih dahulu dikemukakan pengertian agama. Robert Thouless 
(1995:22) mendefinisikan Agama adalah sikap atau cara penyesuaiaan 
diri terhadap dunia yang mencakup acuan yang menunjukan 
lingkungan yang lebih luas daripada lingkungan dunia fisik yang 
terikat ruang dan waktu (dunia spiritual). Sedangkan menurut Quraisy 
Shihab (1999:210) bahwa agama adalah “hubungan antara makhluk 
dengan khaliknya, hubungan ini terwujud dalam sikap batinnya serta 
tampak pada ibadah yang dilakukannya, dan tercermin pula dalam 
sikap kesehariannya.” 
Secara devinitif, menurt Harun Nasution (1985:10), agama 
adalah: 
1) Pengakuan terhadap adanya hubungan manuasia dengan kekuatan 
gaib yang harus dipatuhi. 
2) Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai 
manusia. 
3) Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung 
pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan 
yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia. 
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4) Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara 
hidup tertentu. 
5) Suatu sistem tingkah laku (code of condat) yang berasal dari suatu 
kekuatan gaib. 
6) Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini 
bersumber pada suatu kekuatan gaib. 
7) Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah 
dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat 
dalam alam sekitar manusia. 
8) Ajaran-ajaran yang diwahyukan tuhan kepada manusia melalui 
seorang rasul. 
   Dari berbagai pendapat di atas penulis mengambil 
kesimpulan bahwa agama adalah sistem kepercayaan kepada suatu 
kekuatan yang ada di luar diri manusia yang hanya kepada Nyalah 
manusia meminta petolongan, berserah diri  dan kepada Nyalah ia  
melaksanakan ritual keagamaan. 
   Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:12) 
keberagamaan berasal dari kata agama yang mendapat imbuhan “ke”, 
“ber” dan “an”. Agama adalah sebuah konsep yang terpisah dari 
penganutnya, dan setelah mendapat awalan “ber” diartikan menganut 
(memeluk agama), beribadat, taat kepada agama.Sedangkan 
keberagamaan adalah perihal beragama. 
   Syeikh Muhammad Syaltut dikutip oleh Quraisy Shihab 
(1999:280) menyatakan bahwa keberagamaan adalah usaha manusia 
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mencontoh tuhan dalam sifat-sifatNya dan dari usaha itulah dicapai 
kualitas manusia yang didambakan agama.Konteks keberagamaan 
tidak hanya berorientasi pada bentuk-bentuk peribadatan tetapi 
pembentukan kepribadian dan watak yang berkualitas sesuai tuntutan 
agama dan penerapannya dalam sikap dan perilaku hidup. 
   Menurut Jalaludin (2004) tentang sikap keberagamaan, 
yaitu merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar 
ketaatannya terhadap agama. 
   Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap 
keberagamaan adalah prilaku taat kepada agama, menjalankan 
perintahNya dan menjauhi larangan-Nya serta mengharapkan Ridho-
Nya.Dalam hal ini pula dirinya sebagai hamba yang mempercayai 
tuhannya berusaha agar dapat merealisasikan atau mempraktekan 
setiap ajaran agamanya atas dasar iman yang ada dalam dirinya. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Keberagamaan 
Menurut Abu Ahmadi (1996:72) Ada 3 hal yang paling penting 
dalam pembentukan sikap yang diperhatikan dalam masa remaja, 
yaitu: 1) Media masa. 2) Kelompok sebaya. 3) Kelompok yang 
meliputi lembaga sekolah, lembaga keagamaan, organisasi kerja dan 
sebagainya. 
 Selanjutnya Menurut Abu Ahmadi (1992:171) hal-hal yang 
menyebabkan  perubahan sikap adalah: 1) Faktor Intern: yaitu faktor 
yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri. Faktor ini berupa 
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daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh-
pengaruh yang datang dari luar.Pilihan terhadap pengaruh dari luar itu 
biasanya disesuaikan dengan motif dalam diri manusia. 2) Faktor 
Ekstern: yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi manusia. Faktor ini 
berupa interaksi sosial diluar kelompok. 
Adapun pembentukan  sikap keberagamaan pada dasarnya 
ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal(jalaludin,  2004:205). Seperti dalam hadis nabi, Rasulullah 
saw bersabda: 
             
    
“Setiap anak yang dilahirkan itu telah membewa fitrah beragama 
(perasaan kepada Allah), maka orang tuanyalah yang menjadikan anak 
tersebut beragama Yahudi, Nasrani maupun Majusi.” 
 
 Dari hadis di atas menjelaskan bahwasanya sikap keberagamaan itu 
dipengaruhi oleh dua faktor, yang pertama fitrah beragama dan yang 
kedua faktor eksternal. 
1) Faktor Internal. Yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia 
itu sendiri. Antara lain: 
a) Kebutuhan manusia akan agama, yaitu kebutuhan manusia 
terhadap pedoman hidup yang dapat menunjukan jalan kearah 
kebahagiaan dunia dan ahirat. 
  Dalam ajaran agama Islam, bahwa adanya kebutuhan 
terhadap agama disebabkan manusia selaku makhluk tuhan 
dibekali dengan berbagai potensi  (fitrah) yang dibawa sejak 
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lahir. Salah satu fitrah tersebut adalah kecenderungan terhadap 
agama. 
  Hasan Langgulung dalam Jalaludin (2004:95) mengatakan 
bahwa salah satu ciri fitrah ini adalah bahwa manusia menerima 
Allah sebagai Tuhan, dengan kata lain manusia itu adalah dari 
asal mempunyai kecenderungan beragama, sebab agama itu 
sebagian dari fitrahNya. 
  Dengan demikian, anak yang baru lahir sudah memiliki 
potensi untuk menjadi manusia yang beragama.Kalau ada orang 
yang tidak mempercayai adanya tuhan, bukanlah merupakan 
sifat dari asalnya tetapi erat kaitannya dengan pengaruh 
lingkungan. 
b) Adanya dorongan untuk bersyukur, taat, patuh atau mengabdi 
kepada Allah swt, sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah 
swt.  
2) Faktor Eksternal. Yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi 
seseorang dan merupakan stimulus yang dapat membentuk dan 
dapat merubah sikap beragama, faktor tersebut antara lain: 
a) Lingkungan Keluarga 
 Sikap keberagamaan pada diri individu juga dipengaruhi 
oleh faktor-faktor diluar individu yang ada pada lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat.  Orang tua merupakan 
pendidik utama  dan pertama bagi anak-anak mereka, karena 
dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan 
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demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
kehidupan keluarga Zakiyah Darajat (1995:35). 
 Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 
pendidikan, yang memberikan landasan bagi anak untuk belajar. 
Pendidikan yang diterima seorang anak di dalam keluarga 
terutama dari kedua orang tuanya akan menjadi dasar dari 
pembinan kebribadian si anak. 
Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai 
kepala dan pemimpin dalam keluarganya serta berkewajiban 
untuk memelihara keluarganya dari api neraka. 
Sebagaimana firman Allah dalam Surat At-Tahrim ayat 6: 
… 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari siksa api neraka…”(Q.S. At-Tahrim:6) 
 
b) Lingkungan Sekolah 
 Pendidikan agama di lembaga pendidikan akan memberi 
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun 
demikian besar kecilnya pengaruh dimaksud sangat tergantung 
bagaimana faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami 
nilai-nilai agama.Sebab pendidikan agama pada hakikatnya 
merupakan pendidikan nilai.Oleh karena itu pendidikan agama 
lebih dititik beratkan pada bagaimana membentuk kebiasaan 
yang selaras dengan tuntutan agama Jalaludin (2004:224). 
 Fungsi sekolah dalam kaitannya dengan pembentukan jiwa 
keagamaan pada anak, antara lain sebagai pelanjut pendidikan 
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agama dilingkungan keluarga atau pembentuk jiwa keagamaan 
pada diri anak yang tidak menerima pendidikan agama dalam 
keluarga. 
c) Lingkungan Masyarakat 
 Lingkungan masyarakat di mana individu berada, juga 
berpengaruh terhadap pembentukan sikap keberagamaaannya. 
Lingkungan masyarakat dimana warganya memiliki kegiatan 
keagamaan yang aktif dan religiusitas yang mendalam akan 
memberikan pengaruh yang positif terhadap individu, karena ia 
menyaksikan dan dapat terlibat secara langsung didalamnya. 
Fungsi dan peran masyarakat dalam pembentukan jiwa 
keberagamaan akan sangat tergantung dari seberapa jauh 
masyarakat tersebut menjunjung norma-norma keagamaan itu 
sendiri (Jalaludin,2004:227). 
 Dari penjelasan di atas, maka dapat kita pahami bahwa ada 
dua faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap 
keberagamaan individu.Yakni faktor dari dalam individu 
(interen) dan faktor dari luar diri individu (eksteren).Pengaruh 
positif yang diberikan oleh kedua faktor tersebut mampu 
mempengaruhi kondisi kedalaman keberagamaan seseorang 
dalam sikapnya sehari-hari. 
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c. Dimensi Sikap Keberagamaan. 
Menurut Glock dan R Stark dalam Djamaludin Ancok 
(1995:78), ada lima dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur 
tingkat sikap keberagamaan, yaitu: 
1) Dimensi keyakinan, yang berisi pengharapan-pengharapan dimana 
seseorang religius berpegang teguh pada pandangan teologis 
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 
2) Dimensi praktek agama, mencakup hal-hal yang dilakukan 
seseorang  untuk menunjukan komoitmen terhadap agama yang 
dianutnya, dalam hal: 
a) Ritual, yaitu tindakan-tindakan keagamaan yang sikapnya 
formal dan suci, yang semua mengharapkan para pemeluk 
melaksanakannya. 
b) Ketataan, yaitu tindakan persembahan dan kontemplasi personal 
yang relative spontan dan pribadi. 
3) Dimensi pengalaman, yang berkaitan dengan pengalaman-
pengalaman yang berupa perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan 
sensasi dalam keberagamaan yang dialami oleh pelaku. 
4) Dimensi pengetahuan agama, yang mengacu pada pengetahuan 
yang harus dimiliki oleh penganut agama, paling tidak mengenai 
hal-hal yang sifatnya esensial seperti keyakinan-keyakinan, kitab 
suci dan tradisi-tradisi. 
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5) Dimensi pengamalan atau konsekuensi, yang mengacu kepada 
identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek, 
pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 
   Rumusan di atas yaitu mengenai dimensi keberagamaan 
menurut Glock dan R Stark yang membagi keberagamaan menjadi 
lima dimensi dalam tingkat tertentu  mempunyai kesesuiaian dengan 
ajaran Islam. Walaupun tak sepenuhnya sama, dimensi keyakinan 
dapat disejajarkan dengan akidah, dimensi praktik Agama di 
sejajarkan dengan syari’ah, dimensi pengamalan disejajarkan dengan 
akhlak(Djamaludin Ancok:1995:80). 
1) Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada seberapa 
tingkat keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran 
agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat 
fundamental dan dogmatik. Di dalam keberislaman, isi dimensi 
keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para Malaikat, 
Nabi/Rasul, Kitab-Kitab Allah, surga dan neraka serta qadha dan 
qadhar. 
2) Dimensi peribadatan (praktek agama) atau syari,ah menunjuk pada 
seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-
kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. 
Dalam keberislaman, dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaan 
shalat, puasa zakat, haji, membaca Al-Qur‟an, doa, zikir, ibadah 
kurban, iktikaf di masjid di bulan puasa dan sebagainya. 
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3) Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa 
tingkatan muslim berprilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran 
agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya, 
terutama dengan manusia lain. Dalam keberislaman, dimensi ini 
meliputi prilaku suka menolong, bekerjasama, berderma, 
mensejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain, 
menegakan keadilan dan kebenaran, berprilaku jujur, memaafkan, 
menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak mencuri, tidak 
korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum-minuman 
yang memabukan, mematuhi norma-norma Islam dalam prilaku 
seksual, berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran Islam dan 
sebagainya. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian. 
Sejauh penelitian yang penulis lakukan ada beberapa hasil penelitian 
yang relevan dengan pembahasan skripsi ini diantaranya: 
“Peran penidikan agama islam dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional siswa di MTs Muhamadiyah 4 karanganyar” Skripsi Rofi‟atun 
munawaroh (2015). Didapatkan hasil penelitian bahwa peran pendidikan  
agama islam dalam mengembangkan kecerdasan emosianal siswa di MTs 
Muhamadiyah 4 Karanganyar adalah Peran yang sangat positif untuk 
kehidupan siswa kedepannya. Dengan kegiatan pendidikan agama islamseperti 
baca tulis Al Quran, infaq, kajian rutin anak-anak dapat meningkatkan 
berbagai hal. 
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Relevansinya  antara peneitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
sama-sama meniliti tentang peran pendidikan agama islam, untuk perbedaanya  
penelitian terdahulu lebih difokuskan pada pengaruhnya terhadap 
perkembangan emosional siswa. Sedangkan penelitihan yang penulis lakukan 
difokuskan pada sikap keberagamaan siswa. 
“Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 
Keoribadian Siswa di Sekolah Dasar Negeri 3 Kiringan Boyolali” Siti Sufiyah 
(2008). Didapatkan hasil bahwa peranan pendidikan agama islam di sekolah 
dasar negeri 3 Kiringan Boyolali berhasil sangat baik. Dari siswa kelas 4, 5, 
dan 6 yang keseluruhan berjumlah 82 siswa hamper seluruhnya telah 
mengalami perubahan kepribadian. Dari yang berbuat seenaknya sendiri, 
berlaku kurang sopan, telah mengalami perubahan.Yang utama mereka telah 
mau dan rajin dan beribadah dan hormat kepada guru diluar jam-jam pelajaran 
serta aktif mengikuti pengajian pada hari libur. 
Relevansinya antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
sama-sama meneliti tentang pendidikan agama Islam namun lebih difokuskan 
apa yang di lakukan oleh guru Pendidikan agama islam. Serta penelitian 
terdahulu lebih difokuskan pada pengaruhnya terhadap perubahan kepribadian 
siswa.Sedangkan penelitian yang penulis lakukan difokuskan pada sikap 
keberagamaan siswa. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan adalah kebutuhan pokok bagi manusia, karena pendidikan 
dapat menjadikan kehidupan manusia lebih baik dan terarah.Dengan 
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pendidikan manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. 
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu kegiatan yang terdapat 
dalam sebuah sekolah formal seperti SMK guna membiasakan diri anak untuk 
bertingkah laku sesuai dengan yang dianjurkan oleh agama Islam. Dalam hal 
sikap keberagamaan pendidikan agama islam juga mempunyai peran yang 
sangat penting bagi siswa. Dengan adanya pendidikan agama islam 
diharapkan siswa mempunyai pribadi yang baik dan berakhlak mulia serta 
mengendalikan diri dengan baiksesuai dengan aturan-aturan yang telah 
ditentukan didalam sekolah maupun secara agama. Keterlibatan pendidikan 
agama Islam dalam mengembangkan sikap keberagamaan siswa di SMK 
merupakan salah satu peran agama. 
Sikap keberagamaan siswa yang baik dapat dilakukan siswa melalui 
pemahaman dalam pendidikan agama islam. Dalam hal ini pendidikan agama 
islam diharapkan tidak hanya berperan diawal saja akan tetapi sampai akhir 
kegiatan anak selesai di SMK tersebut. 
Jadi pendidikan agama Islam diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas diri siswa menjadi kepribadian yang baik, dan dapat mengembangkan 
sikap keberagamaan siswa secara keseluruhan baik di SMK, di rumah maupun 
dilingkungan masyarakat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy J. 
Moleong (2007: 4) metode kualitatif  adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang perilaku yang di amati. Sedangkan menurut Kirk dan Miller dalam 
bukunya Lexy J. Moleong (2007: 4) penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 
maupun dalam peristilahannya. 
Selanjutnya, Zainal Arifin (2012:54) menjelaskan penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab 
persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini.Dan 
menurut Lexy Moeloeng (2002: 5), penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian 
yang melakukan analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang 
diamati dengan menggunakan logika dan menganalisa informasi yang 
diperoleh dari penelitian dan dioperasionalisasikan dalam penelitian kualitatif. 
Sedangkan menurut Trianto (2010: 197), penelitian deskriptif ialah penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 
saat sekarang.Penelitian kualitatif deskriptif memusatkan perhatian kepada 
masalah-masalah dan fenomena-fenomena aktual sebagaimana adanya pada 
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saat penelitian berlangsung.Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha 
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang yang terjadi pada saat penelitian 
berlangsung. 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif deskritif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
tentang fenomena-fenomena saat penelitian dari subyek dan informan serta 
setting penelitian yang telah ditentukan dan di sajikan melalui pendeskripsian 
data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau istilah yang diperoleh 
selama penelitian berlangsung tanpa adanya perhitungan statistik.   
 
B. Setting Penelitian. 
1. Tempat Penelitian. 
Menurut Sukardi (2006:17) setting penelitian adalah tempat kejadian 
atau lingkungan dimana sesuatu kegiatan dapat diarahkan untuk mencapai 
tujuan penelitian.Penelitian ini akan di laksanakan diSMK Negeri 
Giritontro Wonogiri. Adapun alasan dalam pemilihan tempat ini sebagai 
tempat penelitian karena di SMK Negeri Giritontro Wonogiri ini memiliki 
kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam yang banyak dan 
bervariasi. 
2. Waktu penelitian. 
Penelitian ini akan dilakukan mulai bulan April 2017 sampai 
dengan bulan Juni 2017, yang secara garis besar terbagi manjadi tiga tahap 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Tahap Persiapan. 
 Tahap ini meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal 
penelitian, seminar proposal dan permohonan izin kepada Rektor IAIN 
Surakarta dan kepala SMK Negeri Giritontro Wonogiri. 
b. Tahap Penelitian. 
 Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan, yaitu pengambilan data baik dengan observasi, dokumentasi, 
dan wawancara. 
c. Tahap Penyusunan. 
 Tahap ini meliputi analis data-data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
 
C. Subyek Dan Informan. 
1. Subyek Penelitian. 
Subyek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. 
Penentuan subyek disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data 
yang ingin dikumpulkan Mohammad Ali(1993:132).Subyek penelitian 
merupakan pelaku utama dalam penelitian ini, yang dapat memberikan 
data mengenai variabel yang diteliti.Subyek dalam penelitian ini adalah 
Guru PAI diSMK Negeri Giritontro Wonogiri. 
2. Informan Penelitian. 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian Lexy J. Moleong, 
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(2007:132). Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru selain guru PAI, 
karyawan, dan siswa di SMK Negeri Giritontro Wonogiri. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid maka dalam penelitian ini, maka 
digunakan metode: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan yang didasarkan atas 
pengalaman secara langsung melihat dan mengamati sendiri kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya Lexy J. Moleong, (2007: 174). Sedangkan Sukardi( 2006:49)  
mengartikan bahwa observasi adalah tindakan atau proses pengambilan 
informasi melalui media pengamatan.  
Dalam Observasi ini peneliti menggunakan pedoman Observasi 
yang disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan 
yang akan diteliti.Dengan metode ini peneliti dapat mengamati secara 
langsung dan mengadakan pencatatan secara sistematis terhadap masalah 
yang diteliti. Hal ini penting untuk mempermudah peneliti dalam 
pengumpulan data dari SMK Negeri Giritontro Wonogiri. 
2. Metode Intervieu (wawancara). 
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Metode interview atau wawancara, Menurut Lexy J. Moloeng 
(2007: 186), wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Cholid Narbuko dan 
Abu Achmadi ( 2009:83) menjelaskan menurutnya, wawancara adalah 
proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam 
mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulann data dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Pertanyan-
pertanyaan tersebut sudah disiapkan dan dibuat kerangka sistematis dalam 
daftar pertnyaan sebelum ada di lokasi, selanjutnya pertanyaan 
disampaikan kepada informan dan dikembangkan sesuai kejelasan 
jawaban yang dibutuhkan meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum 
dalam daftar pertanyaan. 
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan pedoman wawancara 
yang disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan 
yang akan diteliti dan menggunakan alat perekam supaya wawancara dapat 
berjalan secara efektif dan efesien serta dapat dipergunakan untuk 
memperoleh data-data dengan mudah dan dapat diamati secara langsung. 
3. Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun Film, dari 
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik Lexy J. Moleong, (2007 : 216). Dokumentasi di gunakan untuk 
pengumpulan data-data tertulis seperti data tenaga pendidik, data 
pesertadidik, kepengurusan dll. Data dokumen tertulis tersebut digunakan 
untuk memberi gambaran secara lebih mendalam atau lebih detail terhadap 
sesuatu yang diteliti di SMK Negeri Giritontro Wonogiri. Selain itu, 
observasi ini juga di gunakan untuk pengumpulan data yang mengenai 
letak geografis, proses pembelajaran, sarana dan prasarana yang ada serta 
keadaan lingkungan SMK Negeri Giritontro Wonogiri. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian.Untuk mencapai tujuan itu, peneliti melakukan pemerikasaan data 
hasil penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi.Yaitu 
dengan menggunakan teknik triangulasi.Menurut Lexy J. Moleong 
(2007:330) mengungkapkan bahwa “ Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Denzin (1978) dalam bukunya Lexy J. Moleong, (2007:330-
331).membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori.Pertama, dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
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derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.Kedua, dengan metode yakni 
dilakukan dengan dua strategi, yakni: (1) pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama. Ketiga, dengan metode yakni dengan jalan memanfaatkan peneliti 
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data.Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi 
kemelencengan dalam pengumpulan data.Keempat, dengan teori yakni 
berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Lexy J. Moleong, (2007:331) 
Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber. Tujuan menggunakan teknik triangulasi ini untuk membandingkan 
derajat kebenaran suatu data yang sama yang diperoleh dari sumber dan 
situasi yang berbeda. Dalam penggunaan teknik ini, peneliti 
membandingkan hasil wawancara dengan data dari dokumentasi yang 
diperoleh maupun dengan hasil observasi kegiatan pembelajaran secara 
langsung. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan cara pentahapan 
secara berurutan dan interaksionis, terdiri dari tiga alur kegiatan bersamaan 
yaitu : pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman, 1992: 16). 
Dapat digambarkan dalam model sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 01 
Model analisis interaktif Miles dan Huberman 
Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data 
yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi data dan 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk 
narasi maupun matrik. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang 
telah disajikan pada tahap yang kedua dengan mengambil kesimpulan pada 
tiap-tiap rumusan. 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
ta 
Penarikan 
kesimpulan 
Reduksi data 
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Adapun teknik analisis yang peneliti gunakan untuk menganalisis 
data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data secara induktif, yaitu 
analisis yang menemukan kegiatan-kegiatan yang bersifat khusus kemudian 
menyimpulkan secara umum. Analisis induktif ini digunakan karena 
beberapa alasan. Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan 
kenyataan-kenyataan ganda sebagaimana yang terdapat dalam data. Kedua, 
analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden menjadi 
eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel. Ketiga, analisis induktif lebih dapat 
menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan 
tentang dapat tidaknya pengalihan kepada suatu latar lainnya. Keempat, 
analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang 
mempertajam hubungan-hubungan. Dan kelima, analisis induktif dapat 
memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur 
analitik.(Moleong, 2002: 5) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMK Negeri Giritontro Wonogiri 
Gambaran umum yang penulis maksudkan disini adalah uraian 
singkat yang memberikan informasi sederhana mengenai situasi dan 
kondisi SMK Negeri Giritontro Wonogiri, yang kemudian dijadikan lokasi 
penelitian oleh penulis. Uraian singkat tersebut meliputi : 
a. Letak Geografis 
SMK Negeri Giritontro Wonogiri ini berlokasi di dusun 
Giritontro, desa Giritontro, kecamatan Giritontro, kabupaten 
Wonogiri. Untuk lebih jelasnya letak geografis SMK Negeri 
Giritontro Wonogiri dibatasi oleh: 
1) Sebelah barat berbataan dengan SMP Negeri 2 Giritontro. 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya Giritontro-
Pracimantoro. 
3) Sebelah timur berbatasan dengan perumahan warga dan 
persawahan. 
4) Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya lintas selatan (JLS) 
yang baru dalam proses pembangunan. 
Letak dari SMK Negeri Giritontro ini cukup setrategis, 
berjarak kurang lebih 5 km dari kecamatan Giritontro. Letak sekolahn 
ini juga mudah dijangkau dari beberapa kecamatan di sekitar 
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kecamatan Giritontro, yakni kecamatan Paranggupito, kecamatan 
Pracimantoro, kecamatan Giriwoyo, kecamatan Donorojo, dan 
wilayah Wonosari. (Observasi 27 Mei 2017) 
b. Identitas Sekoalah 
1) Nama    : SMK Negeri Giritontro Wonogiri 
2) NPSN    :  20338521 
3) Status    :  Negeri 
4) Bentuk Pendidikan  :  SMK 
5) Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 
6) SK Pendirian Sekolah  : 313 
7) Tanggal SK Pendirian  : 2007-08-13 
8) SK Izin Operasional  : 313 
9) Tanggal SK Izin Operasional  : 2007-08-13 
10) Status Terakreditasi  : B 
(Dokumen profil sekolah) 
c. Visi dan Misi serta Tujuan SMK Negeri Giritontro Wonogiri 
1) Visi dan Misi 
Visi dari SMK Negeri Giritontro Wonogiri adalah 
Mewujudkan tamatan yang bertaqwa terhadap tuhan yme, 
berakhlak mulia, kompeten dan kompetitif serta berwawasan 
lingkungan. 
Sedangkan Misi dari sekolah ini adalah : 
a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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b) Membangun sikap kreatif, inovatif, dan berakhlak mulia serta 
berbudi pekerti luhur. 
c) Menyiapkan tenaga kerja yang kompeten dan profesional serta 
mampu bersaing dalam pasar global. 
d) Membangun jiwa wirausaha yang handal, ulet dan tangguh. 
e) Membangun, mengembangkan dan menjaga kelestarian 
lingkungan. 
2) Tujuan 
a) Terwujudnya tamatan yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa.  
b) Menyiapkan peserta didik agar berakhlak mulia serta berbudi 
pekerti luhur. 
c) Mempersiapkan peserta didik yang mampu mengembangkan 
sikap profesional sesuai bidang keahliannya.  
d) Menanamkan pada peserta didik agar memiliki sikap disiplin, 
ulet dan gigih dalam berkompetisi pada dunia kerja sesuai 
keahliannya. 
e) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi agar mampu mengembangkan diri baik secara 
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
f) Membekali peserta didik agar berwawasan lingkungan. 
(Dokumentasi Profil sekolah) 
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d. Keadaan Guru 
Tenaga pengajar yang tersiedia di SMK Negeri Giritontro 
Wonogiri  pada tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 31 guru. 
Tabel 1 
Daftar guru SMK Negeri Giritontro Wonogiri tahun pelajaran 
2016/2017 
 
NO NAMA / NIP Jabatan 
1   
Drs. Riyanto                     
NIP.19620612 19903 1 013 
Kepala Sekolah 
2   
Kasiyo, S.Pd                                           
NIP : 19570919 198103 1 009 
WKS Kesiswaan/ 
Guru 
3   
Slamet Triyono, S.Pd.,M.M                       
NIP : 19630505 198902 1 002 
Guru 
4   
Tanu Raswono, S.Pd                              
NIP.19650824 199103 1 008 
Guru 
5   
Purwari Puji Rahayu, S.Pd              
 NIP : 19780115 200312 2 002 
Guru 
6   
Drs. Mardiyani                                 
NIP.19650921 200801 2 004 
Guru 
7   
Drs. Agus Triyanto                            
NIP.19660812 200801 1 013 
WKS Sarpras/ 
Guru 
8   
Heri Sulistianto,S.Pd                            
NIP:19780502 200801 1 012 
WKS Kurikulum/ 
Guru 
9   
Wiwin Puji Lestari, S.Pd                      
NIP.19720920 200801 2 005 
Guru 
10   
Puji Dwi Hastuti, S.Pd                           
NIP : 19780324 200801 2 009 
Guru 
11   
Anggraeni, S.Pi.                                 
NIP.19811102 200903 2 005 
KAPRODI NKPI 
(Pelayaran) / 
Guru 
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NO NAMA / NIP Jabatan 
12   
Roma Eka Supriyanti,S.Pd                   
NIP : 19830612 201001 2 017 
Guru 
13   
Antonius Danyk W.P, S.Kom                
NIP : 19780728 201001 1 010 
WKS HUMAS 
14   
Hajar Budi Wasikto, S.Pi                      
NIP : 19780513 200903 1 005 
Guru 
15   
Tri Windarti, S.Pd                                  
NIP : 19661124 199303 2 005 
Guru 
16   
Desi Mumpuni Setiyasih,ST                     
NIP : 19761213 200801 2 012 
Guru 
17   Agus Susilo, ST                                   Guru 
18   Agustina Tri H. S.Pd                          Guru 
19   Linawati Alfi Hasanah, S.Ag.                  Guru 
20   Yuni Ariyanto, S.Pd                          Guru 
21   Anggoro Rindra N., S.Kom                        KAPRODI TKJ/guru 
22   Michael Sigid. P., S.T.                                    Guru 
23   Syarif Aminudin, S.Ag.                                                  Guru
24   Kristanti ,S.Pd             Guru 
25   Kusuma Adisetiawan,A.Md                  Guru 
26   Eko PurnomoS.Pd                            Guru 
27   Fatani Nur Hasanah, S.E.      Guru 
28   Listiana Ari Subekti, S.Pd.     Guru 
29   Evi Andri Kurniawati, S.Kom.                          Guru 
30   Septi Agung Kuncoro, S.Kom                          Guru 
31   Wahyu Alhidayat Jati, S.Pd.      Guru 
(dokumentasi SMK Negeri Giritontro Wonogiri tahun pelajaran 
2016/2017) 
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e. Keadaan siswa 
Siswa merupakan salah satu komponen sekolah yang sangat 
penting, karena tidak mungkin pembelajaran di sekolah jika tidak 
terdapat siswa.Adapun siswa jurusan NKPI/pelayaran yang bersekolah 
di SMK Negeri Giritontro Wonogiri Pada tahun pelajaran 2016/2017 
berjumlah124 siswa. Adapun jumlah siswa pada setiap kelasnya 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2 
Siswa-siswi Jurusan Pelayaran SMK Negeri giritontro Wonogiri 
tahun pelajaran 2016/2107 
Keas Rombongan belajar Jumlah siswa 
X 2 42 
XI 2 42 
XII 2 40 
Jumlah keseluruhan 124 
(dokumentasi SMK Negeri Giritontro Wonogiri tahun pelajaran 
2016/2017) 
 
2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dalam 
Membentuk Sikap Keberagaman Siswa Jurusan Pelayaran di SMK 
Negeri Giritontro Wonogiri 
Pendidikan yang ada di SMK Negeri Giritontro tidak terlepas dari 
pembelajaran agama yang ada, hal ini terlihat dari tujuan didirikannya 
SMK Negeri Giritontro yang dibangun sesuai dengan visi dan misi yang 
ada, yaitu:mewujudkan tamatan yang bertaqwa terhadap tuhan yang maha 
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esa, berakhlak mulia, kompeten dan kompetitif serta berwawasan 
lingkungan.(Dokumentasi profil sekolah).Dari visi tersebut, SMK Negeri 
Giritontro tidak bisa lepas dari keyakinan, jadi sekolah memberikan 
pelung kepada siswa-siswanya untuk lebih mendalami dan mengikuti 
kegiatan keagamaan yang diadakan oleh pihak sekolah.Seperti hal nya 
kajian rutin pada hari sabtu, shalat dhuhur berjamaah, baca tulis Alquran, 
dan infaq setiap jumat pagi.Semua kegiatan itu diikuti oleh seluruh siswa 
SMK Negeri Giritontro yang bertujuan untuk memantapkan diri bahwa 
siswa tersebut benar-benar menjalankan syariat agama, yaitu menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. (wawancara dengan bapak 
Riyanto,31 Mei 2017) 
Untuk visi berakhlak mulia dan kompeten juga tidak lepas dari 
pendidikan agama Islam yang ditetapkan oleh pihak sekolah.Dengan 
mengikuti kegiatan tersebut, anak dengan sendirinya menyadari bahwa 
berakhlak mulia dan kompeten adalah tujuan mereka dalam dunia 
pendidikan.Maka dari itu anak dituntuk untuk menjalankan semua 
kegiatan pendidikan agama yang ada, semua itu bertujuan agar dapat 
mengendalikan pola berfikir dan tingkah lakunya dengan baik. 
(wawancara dengan bapak Riyanto, 31 Mei 2017) 
Pihak sekolah mengadakan pertemuan dengan wali murid setiap 
semester sekali, yang bertujuan untuk memberitahukan apa saja kegiatan 
yang dilakukan SMK Negeri Giritontro oleh anak-anaknya dan 
diupayakan pihak wali murid juga mendukung setiap kegiatan yang telah 
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ditentukan oleh pihak sekolah. (wawancara dengan bapak Heri 
Sulistianto, 31 Mei 2017) 
Ekstrakurikuler Pendidikan agama Islam yang ada di SMK Negeri 
Giritontro yang telah ada meski belum berjalan maksimal,semua siswa 
tetap mengikuti semua kegiatan tersebut.Semua kegiatan tersebut juga 
mendapatkan izin dari pihak wali murid.Semua wali murid mendukung 
adanya kegiatan tersebut. Mereka sadar bahwa pendidikan agama 
merupakan pondasi awal seorang anak dalam kehidupannya ke depan. 
Dan merupakan tolak ukur sejauh mana siswa-siswa tersebut mampu 
menjalankan syariat islam dengan benar dan baik. Maka pihak sekolah 
dengan bangga memberikan kegiatan-kegiatan positif tersebut terhadap 
siswa-siswanya. (wawancara dengan bapak Riyanto, 31 Mei 2017). 
Adanya kerjasama dengan wali murid mengenai kegiatan ekstrakurikuler 
pendidikan agama Islam, maka diharapkan pihak sekolah memaksimalkan 
kegiatan tersebut, sehingga kegiatan bisa berjalan dengan baik.Karena itu 
juga merupakan amanat terbesar yang harus dipegang oleh pihak guru 
serta karyawan di SMK Negeri Giritontro Wonogiri. 
Dalam Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 
Giritontro Wonogiri ini, pihak sekolah memberikan beberapa kegiatan, 
antara lain: 
a. Kajian rutin setiap hari sabtu, kegiatan ini menunjang siswa-siswinya 
berlatih untuk bisa mengendalikan dirinya lebih baik lagi. Karena 
kebiasaan anak ketika mengikuti kegiatan kajian-kajian lainnya siswa 
sering melakukan tindakan semaunya sendiri , seperti halnya 
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berbicara sendiri dengan teman disekitarnya, sehingga teman yang 
lainnya juga ikut terpancing untuk berbicara sendiri. Dan ketika bel 
pulang berbunyi siswa-siswa menginginkan untuk cepat-cepat pulang 
dan selalu mengeluh ketika disuruh untuk mengikuti kajian tersebut. 
Tapi dalam kajian rutin hari sabtu yang diadakan oleh SMK Negeri 
Giritontro tersebut menuntut siswanya untuk lebih bisa 
mengendalikan sikapnya dengan baik dan tidak membuat gaduh 
selama kegiatan agama islam tersebut berlangsung. Karena bapak 
Riyanto Selaku Kepala Sekolah yang sering membuka kegiatan 
tersebut, memberikan penengasan bahwa kepada siapa saja yang 
melanggar aturan akan mendapatkan hukuman. Ketika terjadi 
kegaduhan atau didalam ruangan tersebut ada yang ramai ataupun 
berbicara sendiri-sendiri maka satu ruangan akan mendapat hukuman 
semua. Maka dengan berjalannya waktu siswa-siaswi sudah bisa 
menempatkan dirinya masing-masing dan mengikuti kegiatan agama 
Islam disetiap hari sabtu setelah pelajaran selesai tanpa ada perintah 
seperti sebelum-sebelumnya oleh pihak guru lain. (wawancara 
dengan ibu Linawati Alfi Hasanah, 7 Juni 2017) 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh salah satu guru yang 
juga menjabat sebagai Waka Kesiswaan yaitu bapak Kasiyo, bahwa 
siswa siswi di SMK Negeri Giritontro ini sebelum mengikuti 
kegiatan pendidikan agama islam atau sebelum mengenal kegiatan 
tersebut, tingkah lakunya masih semaunya sendiri dan juga belum 
terarah. Ada bebierapa siswa yang memang sudah bersikap dengan 
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baik dan mampu berpikir bahwa yang baik itu baik dan yang buruk 
itu buruk.Maka setelah mengikuti kegiatan tersebut sudah memiliki 
bekal dan tinggal dimantapkan lagi. (wawancara dengan bapak 
Kasiyo, 7 Juni 2017). 
Setelah bel pulang sekolah berbunyi yang menandakan waktu 
pelajaran telah usai, para siswa dengan antusias berbondong-
bondong menuju ruangan untuk mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler 
kajian rutin hari sabtu ini. Setelah sampai di ruangan mereka duduk 
di tempat yang telah disediakan dengan rapi dan tertib dan telah siap 
mengikuti kajian rutin hari sabtu ini. Setelah para siswa sudah 
berkumpul semua dan telah siap mengikuti kegiatan kajian hari sabtu 
ini, guru Pendidikan Agama Islam yang menjadi pembina kegiatan 
ini memulai kegiatan ini, kegiatan ini dibuka dengan salam dan doa 
bersama. Kemudian pembina menyampaikan materi tentang Akhlak 
terhadap sesama muslim. Para siswa pun dengan hikmat 
mendengarkan materi yang sedang disampaiakn oleh pembina. 
Setelah penyampaian materi seesai, pembina kemudian membuka 
sesi tanya jawab. Banyak siswa yang antusias ingin mengajukan 
pertanyaan berkaitan materi yang telah disampaikan. (observasi, 22 
Agustus 2017) 
b. Sholat dhuhur yang dilakukan secara bejamaah oleh seluruh siswa 
SMK Negeri Giritontro, dan juga diikuti oleh guru dan karyawan 
sekolah, ini bertujuan untuk melatih siswa belajar disiplin akan 
waktu, dan tanggung jawabnya bahwa saat itu memiliki kewajiban 
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yang harus dipenuhi yaitu shalat dhuhur. Karena terbatasnya ruangan 
masjid disekolah yang tidak mampu menampung seluruh warga 
sekolah dalam sekali jamaah, maka sholat dhuhur ini dilakukan 
dalam beberapa kali jamaah secara bergantian. Untuk siswi yang 
berhalangan maka diwajibkan mengisi daftar absen yang sudah 
disediakan oleh guru pendamping. Maka dengan adanya shalat 
dhuhur berjamaah tersebut anak diharapkan mampu menjalankan 
kewajibannya sesuai waktu yang telah ditentukan dan terbiasa 
melakukan semua kegiatan dan kewajibannya tepat pada waktunya. 
(wawancara dengan bapak Riyanto, 31 Mei 2017) 
Setelah bel istirahat kedua berbunyi yang juga bertepatan 
dengan waktu sholat dhuhur tiba, para siswa langsung menuju masjid 
untuk mengikuti kegiatan sholat dhuhur berjamaah. Mereka dengan 
tertib dan tenang dalam mengambil air wudhu dan menunggu sholat 
dhuhur  berjamaah dimulai. Selama melaksanakan sholat berjamaah 
pun mereka melakukannya dengan penuh keseriusan. Sholat dhuhur 
diImami oleh guru yang telah mendapatkan tugas pada hari itu. 
Dikeranakan ruangan masjid yang tidak mencukupi untuk 
menampung seluruh jamaah secara sekaligus maka sholat dhuhur 
berjamaah ini dilaksanakan dalam beberapa kloter. (observasi, 15 
Agustus 2017) 
c. Infaq jumat pagi ini dilakukan dengan cara yakni setelah kegiatan 
apel pagi selesai guru atau beberapa siswa yang telah mendapatkan 
tugas pada hari itu kemudian mendatangi tiap-tiap kelas untuk 
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mengumpulkan infak dari seluruh siswa di sekolah. Para siswa pun 
dengan penuh ketenangan dan tanpa gaduh mulai memberikan uang 
mereka ke tempat yang telah disediakan. Setelah selesai 
mengumpulkan infaq dari seluruh kelas, para siswa yang telah 
bertugas ini kembali ke ruangan guru untuk menghitung infaq yang 
telah terkumpul, didampingi oleh guru bertugas. (observasi, 25 
agustus 2017)  
Setelah infaq terkumpul dan terhitung,  kemudian uang ini 
diserahkan kepada Syarif Aminudin selaku yang bertugas membawa 
uang infaq jumat pagi ini. Hasil dari infaq yang terkumpul ini 
nantinya akan digunakan untuk kegiatan-kegiatan sosial, seperti 
untuk membantu siswa yang tengah tertimpa musibah, bakti sosial, 
dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Infak ini bersifat seikhlasnya 
karena yang ditekankan bukan berapa besar nilai infaq yang 
diberikan, namun pelajar yang diambil dari menyisihkan uang untuk 
membantu orang lain yang membutuhkan. Membiasakan infaq setiap 
jumat pagi ini bertujuan untuk melatih siswa agar memiliki rasa 
kepedulian terhadap sesama, untuk mengajarkan siswa untuk hidup 
sederhana serta peduli dengan yang tidak mampu, maka diadakan 
infaq setiap jumat pagi.(wawancara dengan bapak Syarif Aminudin, 5 
juni 2017). 
d. Baca tulis al-Quran yang diadakan setiap hari jumat setelah pulang 
sekolah ini bertujuan agar siswa terdorong untuk memahami lebih 
lanjut apa yang terdapat dalam Al-Quran. Dan membiasakan anak 
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untuk membaca dengan benar. Karan selama ini kemampuan anak 
dalam membaca dan menulis Al-Quran masih minim dan dilakukan 
dengan semaunya sendiri serta tidak berfikir bahwa semua itu ada 
aturannya. Sehingga dengan diadakannya kegiatan ini siswa 
diharapkan lebih bisa memahaminya dengan baik dan benar sesuai 
dengan aturan. Menurut bapak Riyanto (Wawancara 31 Mei 2017)  
bahwa ketika siswa dituntut untuk belajar baca tulis Al-Quran, maka 
siswa juga akan mampu membenahi dirinya dalam kehidupan sehari-
hari. Karena disitu anak juga belajar ayat demi ayat yang 
dipelajarinya. Dan kegiatan tersebut dilakunan secara berklompok 
dengan pendamping yang akan mengarahkannya. 
Setelah bel pulang sekolah berbunyi, para siswa kemudian 
bersama-sama menuju ke ruang yang telah disediakan untuk 
mengikuti ekstrakurikuler baca tulis alquran. Setelah semua siswa 
berkumpul dan siap, kemudian guru pembimbing memulai kegiatan 
baca tulis alquran ini dengan penuh salam dan doa. Guru mulai 
menyampaikan materi tentang tajwid, kemudian memberi 
kesempatan paraa siswa yang belum paaham untuk mengajukan 
pertaanyaan. Setelah dikra semua siswa dianggap paham kemudian 
siswa dipersilahkan untuk membaca Al-Quran dengan sesuai hukum 
tajwid yang telah dipelajari tadi. Guru pendamping akan menyimak 
bacaan para siswa dan membenarkan apabila ada bacaan para siswa 
yang belum tepat. Para siswa mengikuti kegiatan ini dengan penuh 
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semangat dan keseriusan dari awal sampai akhir kegiatan. (observasi, 
25 Agustus 2017) 
Melihat beberapa anak yang mengikuti kegiatan pendidikan 
agama islam di sekolah, mereka lebih memiliki komitmen untuk 
menempatkan dirinya menjadi lebih baik. Dan mereka bisa menghargai 
waktu dengan lebih baik, maka tidak salah kalau mereka juga mempunyai 
prestasi yang baik dalam bidang akademik maupun non 
akademik.Dibandingkan dengan anak yang tidak mempunyai disiplin 
dalam setiap kegiatan atau waktunya, anak yang tidak disiplin dalam 
kegiatannya belum memiliki pola berpikir yang benar dan masih bersikap 
semaunya sendiri. 
Dalam menjalankan semua kegiatan agama isam tersebut juga 
tidak lepas dari hambatan-hambatan yang ada. Bapak Syarif Aminudin 
menerangkan dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa-siswanya 
terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat kegiatan siswa antara 
lain:  
a. Guru, salah satu faktor yang sangat besar dalam kegiatan siswa adalah 
guru. Karena pertama, ketika guru tersebut memberikan pengarahan 
dan bibmbingan dengan terlalu keras maka bisa jadi anak tersebut akan 
memberontak, dan semakin tidak suka dengan adanya kegiatan 
tersebut. Tapi ada juga ketika anaka diarahkan dengan sikap keras bisa 
jadi lebih patuh. Kedua, guru mengrahkan siswanya dengan penuh 
kelembutan, maka bisa jadi anak tersebut akan memiliki sifat acuh dan 
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kadang mengabaikan perintah guru, karena guru tidak tegas dalam 
mendidik siswanya. Namun 
b. Lingkungan pergaulan, yang dimaksud disini adalah keluarga dan 
masyarakat. Ketika anak sudah berada dalam lingkungan pergaulan 
maka pemikiran anak tersebut sudah berada dalam keadaan tidak stabil. 
Contohnya saja ketik ajakan-ajakan dari seorang teman itu dating, 
karena pada dasarnya ajakan dari seorang teman itu lebih 
menyenangkan daripada mengikuti kegiatan-kegiatan disekolah. 
Apalagi kegiatan tersebut wakyunya setelah pulang sekolah, dan waktu 
itu lebih membosankan, maka anak lebih memilih bermain dengan 
temannya. 
Untuk menangani hambatan-hambatan tersebut maka seorang guru 
hendaklah melakukan pendekatan kepada lingkungan pergaulan, terutama 
adalah orang tua.Karena orang tua lebih mengetahui kegiatan anak sehari-
harinya setelah pulang sekolah.Dengan demikian kehidupan dan pergaulan 
anak lebih positif.Disamping itu orang tua bisa memberikan motivasi 
kepada anak, bahwa kegiatan yang terdapat dalam madrasah itu sangat 
berguna untuk kehidupan saat ini dan kedepannya. Maka harus diikuti oleh 
anak sebagi bekal kehidupannya nanti (wawancara dengan bapak Syarif 
Aminudin, 15 Juni 2107) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Sikap keberagamaan adalah prilaku taat kepada agama, menjalankan 
perintahNya dan menjauhi larangaNya serta mengharapkan RidhoNya.Dalam 
hal ini pula dirinya sebagai hamba yang mempercayai tuhannya berusaha agar 
58 
 
 
dapat merealisasikan atau mempraktekan setiap ajaran agamanya atas dasar 
iman yang ada dalam dirinya. 
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama Islam di 
sekolah ini pihak SMK Negeri Giritontro menghimbau kepada seluruh 
siswanya untuk mengikuti segala kegiatan yang telah ada.Karena 
ekstrakurikuler pendidikan agama Islam mempunyai manfaat yang sangat 
besar dalam pengendalian diri siwa.Dan siswa dituntut untuk mengikuti 
semua kegiatan tersebut dengan tertib. Kegiatan ekstrakurikuler pendidikan 
agama islam tersebut bermanfaat sebagai : dapat mengendalikan dirinya 
dengan lebih baik, merubah pola berfikir dari masing-masing siswa, dan 
mampu meningkatkan kedisiplinan siswa. Dan semua itu telah ada dalam 
sebagian diri siswa setelah siswa mengikuti dan menjalani kegiatan 
ekstrakurikuler pendidikan agama islam tersebutdengan baik. 
Dilihat dari manfaat ekstrakurikuler pedidikan agama islam tersebut, 
maka kepala sekolah menghimbau juga kepada seluruh guru dan karyawan 
untuk membimbing siswa-siswanya agar dapat menjalankan kegiatan 
ekstrakurikuler pendidikan agama islam seperti : Kajian rutin hari sabtu, infaq 
jumat pagi, Sholat Dhuhur Berjamaah, Baca Tulis Al-Quran dengan tertib dan 
lancar. Ketika semua berjalan dengan baik maka sebuah peranan pendidikan 
agama islam dalam membentuk sikap keberagamaan siswa juga berhasil 
digapai oleh seluruh siswa-siswi  di SMK Negeri Giritontro Wonogiri. Dan 
juga wali murid akan bangga melihat anak-anaknya memiliki sikap 
keberagamaan yang baik. 
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 Pendidikan Agama Islam adalah proses bimbingan yang diberikan 
kepada peserta didik dengan mengajarkan, mengarahkan, melatih dan 
memberikan contoh untuk mengamalkan ajaran agama, baik melalui 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di dalam kelas ataupun pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam di luar kelas seperti kegiatan ekstrakurikuler 
pendidikan agama Islam Islam.Dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut, 
melalui semua rangkaian kegitan pendidikan agama Islam yang telah 
ditentukan oleh pihak sekolah seperti halnya : Kajian rutin hari sabtu, infaq 
jumat pagi, Sholat Dhuhur Berjamaah,  Baca Tulis Al-Quran. Telah 
membentuk sikap keberagamaan siswanya. 
Adapun kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama Islam dalam 
membentuk sikap keberagamaan tersebut terbagi menjadi beberapa bagian. 
Diantara lain meliputi : 
1. Kajian rutin hari sabtu 
Kajian rutin hari sabtu dilakun setelah pulang sekolah yang 
dilakukan di SMK Negeri Giritontro Wonogiri.Dan diikuti oleh siswa-
siswa dengan pendampingan oleh guru dan karyawan.Kegiatan tersebut 
berisi tentang penyampaian materi-materi keagamaan. Beberapa 
diantaranya tentang fiqih, akhlaq, keteladanan nabi, dan materi-materi 
lainnya yang berhubungan tentang penanaman pengetahuan agama Islam 
dan pembentukan sikap terhadap para siswa.  
Diawal para siswa mulai mengikuti kegiatan tersebut, banyak 
siswa yang banyak mengeluh ingin pulang karena sudah lelah mengikuti 
pembelajaran dari awal hingga siang hari.Sehingga mereka sudah merasa 
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lelah.Selain itu, selama mengikuti kegiatan tersebut banyak siswa yang 
mengobrol sendiri dengan teman yang berada di sekitarnya.Namun, 
dengan pembimbingan para guru pendamping, seiring berjalannya waktu 
anak sudah mulai bisa bersikap dan menempatkan dirinya dengan baik.  
2. Sholat dhuhur berjamaah 
Sholat dhuhur yang dilakukan berjamaah oleh seluruh siswa di 
SMK Negeri Giritontro Wonogiri bertujuan agar siswa mempunyai sikap 
bertanggung jawab dan mengendalikan setiap tindakannya, serta memiliki 
sikap disiplin waktu dalam menjalankan setiap kewajibannya. Ketika 
siswa mempunyai rasa peduli terhadap waktunya maka waktu yang 
mereka miliki akan berjalan dengan baik dan terbiasa dengan kegiatan 
positif. 
3. Infaq jumat pagi 
Membiasakan infaq setiap hari jumat untuk melatih siswa agar 
memiliki rasa empati atau kepedulian terhadap sesamanya, rasa empati 
adalah kemampuan seseorang untuk memahami keadaan orang lain. 
Tidak hanya memikirkan diri sendiri untuk kesenangan sesaat. 
Sebagaimana firmana Allah dalam QS An-nisa ayat 8  
 
Artinya :dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim, 
dan orang miskin, maka berilah dari harta itu (sekedarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.  
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Dari ayat tersebut dijeaskan bahwa manusia dituntutuntuk mempunyai 
rasa empati, yaitu dengan mengasihi orang lain yang membutuhkan dan 
memperlakukannya dengan baik. 
4. Baca tulis Al-Quran 
Kegiatan baca tulis Al-Quran yang diadakan setiap hari jumat 
setelah pulang sekolah mempunyai tujuan yang sangat positif.Salah satu 
tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membiasakan siswa agar selalu 
berusaha mempelajari dan mengkaji ayat-ayat Allah dengan lebih baik 
lagi.Meskipun kegiatan tersebut belum berjalan secara maksimal, namun 
guru pendamping tetap berusaha keras untuk memberikan semangat 
kepada seluruh siswanya, agar siswa dapat memahami dan menghayati 
apa yang telah dipelajarinya. Meskipun awalnya mereka tidak faham 
mengenai apa yang terkandung dalam ayat-ayat Allah, tapi setidaknya 
mereka dapat memotivasi diri mereka sendiri untuk lebih bisa faham, 
sebagaimana firman Allah QS. Al-Isra‟ : 9 
                    
             
 
Artinya  : Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberikan kabar gembira 
kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal saleh 
bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ekstrakurikuler 
pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di SMK Negeri Giritontro 
Wonogiri ini diantaranya adalah kajian rutin hari sabtu, sholat dhuhur 
berjamaah. Infaq jumat pagi, dan baca tulis Al-Quran. 
Kajian rutin hari sabtu dilakun setelah pulang sekolah yang dilakukan 
di SMK Negeri Giritontro Wonogiri.Dan diikuti oleh siswa-siswa dengan 
pendampingan oleh guru dan karyawan.Kegiatan tersebut berisi tentang 
penyampaian materi-materi keagamaan. Beberapa diantaranya tentang fiqih, 
akhlaq, keteladanan nabi, dan materi-materi lainnya yang berhubungan 
tentang penanaman pengetahuan agama Islam dan pembentukan sikap 
terhadap para siswa.Sehingga dengan mengikuti kegiatan ini para siswa akan 
terbiasa untuk lebih bisa mengendalikan dirinya dengan baik.  
Sholat dhuhur dilakukan berjamaah oleh seluruh siswa di SMK Negeri 
Giritontro Wonogir dan seluruh guru dan karyawan.Setelah memasuki waktu 
sholat dhuhur para siswa langsung menuju masjid untuk mengikuti kegiatan 
sholat dhuhur berjamaah. Dmereka melaksanakan kegiatan ini dengan penuh 
keseriusan dan tenang. Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah agar 
siswa mempunyai sikap bertanggung jawab dan mengendalikan setiap 
tindakannya, serta memiliki sikap disiplin waktu dalam menjalankan setiap 
kewajibannya. 
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Infaq jumat pagi ini dilakukan dengan cara yakni setelah kegiatan apel 
pagi selesai guru atau beberapa siswa yang telah mendapatkan tugas pada hari 
itu kemudian mendatangi tiap-tiap kelas untuk mengumpulkan infak dari 
seluruh siswa di sekolah.Dengan dibiasakan kegiatan ini Akan terbentuk 
dalam diri siswa sikap kepedulian terhadap sesama dan ringan membatu 
terhadap yang membutuhkan bantuan. 
Kegiatan baca tulis Al-Quran diadakan setiap hari jumat setelah 
pulang sekolah dengan didampingi oleh guru pendidikan agama Islam.Salah 
satu tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membiasakan siswa agar selalu 
berusaha mempelajari dan mengkaji ayat-ayat Allah dengan lebih baik lagi. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian ini peneliti memberikan saran yang mungkin 
dapat berguna bagi lembaga yang menjadi objek penelitian yaitu SMK Negeri 
Giritontro Wonogiri.Sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
pengembangan pembinaan sikap keberagamaan siswa di SMK Negeri 
Giritontro Wonogiri. 
Adapun saran-saran peniliti adalah sebagai berikut : 
1. Agar pembinaan sikap keberagamaan siswa berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan oleh semua pihak maka kerja sama antara guru dan orang tua 
dalam memantau siswa harus lebih dikembangkan lagi. 
2. Karena siswa di SMK Negeri Giritontro Wonogiri sudah memiliki sikap 
keberagamaan yang cukup baik, maka hendaknya semua pihak menjaga 
dengan cara mengawasi, membimbing, dan memberi teladan kepada 
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siswa, agar mereka tetap bersikap yang sesuai dengan ajaran islam dan 
mengembangkannya agar bisa lebih baik lagi, mengingat di zaman 
modern sekarang ini kenkalan remaja terutama dikalangan pelajar 
semakin meningkat untuk itu pendidikan agama islam lebih diintensifkan 
lagi agar ilmu dan amalnya dapat dirasakan oleh siswa baik dilingkungan 
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
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Pedoman Penelitian 
 
1. Bagamana letak geografis SMK Negeri Giritontro Wonogiri ? 
2. Apa visi dan misi serta tujuan SMK Negeri Giritontro Wonogiri ? 
3. Berapa jumlah pendidik serta siswa jurusan pelayaran SMK Negeri Giritontro         
Wonogiri ? 
4. Apakah pendidikan agama Islam di SMK Negeri Giritontro Wonogiri sudah 
berjalan dengan baik ? 
5. Bagamana peran pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap 
keberagamaan siswa jurusan Pelayaran di SMK Negeri Giritontro Wonogiri ? 
6. Apa saja kegiatan pendidikan agama Islam yang berperan dalam membentuk 
sikap keberagamaan siswa jurusan Pelayaran di SMK Negeri Giritontro? 
7. Apa saja yang menjadi hambatan pendidikan agama Islam dalam rangka 
membentuk sikap keberagamaan siswa ? 
8. Bagaimana tindakan pendidik dalam menangani peserta didik yang masih 
memiliki sikap keberagamaan kurang baik ? 
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Catatan lapangan 
Topik  : Izin Penelitian 
Informan : bapak Riyanto 
Waktu  : jumat, 26 Mei 2017 
 
 Pada hari Senin saya berencana untuk bertemu dengan kepala SMK Negeri 
Giritontro Wonogiri bapak Riyanto. Pada hari itu juga akan menyampaikan surat 
izin untuk penelitian yang bertempat di sekolah tersebut. Saya berangkat dari 
rumah kurang lebih pukul 07.30 wib menuju sekolah tersebut dengan naik sepeda 
motor. 
 Sesampai di sekolah saya menuju ruang pemandu untuk menemui salah satu 
pemandu yang ada di ruang tersebut. Dan saya bertanya apakah Bapak kepala 
sekolah berada di kantornya. Saya bertanya sambil menjelaskan tujuan datang ke 
sekolah dan menemui kepala sekolah. Ternyata Kepala sekolah ada di ruangnya. 
Kemudian saya langsung menemuinya. Saya masuk ruang kantor kepala sekolah 
dengan mengucapkan salam dan Kepala sekolah menjawabnya kemudian 
mempersilahkan masuk. Pertama saya memperkenalkan diri setelah itu 
menjelaskan maksud kedatangan ke SMK Negeri Giritontro wonogiri ini. Setelah 
beliau sudah paham saya memberikan surat ijin penelitian. Alhamdulillah beliau 
mengijinkan saya untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.   
 
 
 
Catatan Refleksi: Bapak Riyanto orangnya baik, dan beliau mau memberikan ijin 
untuk melakukan penelitian. 
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Catatan Wawancara dan Observasi 
 
Topik  :  Letak Geografis 
Informan : bapak Riyanto 
Waktu  : sabtu, 27 Mei 2017 
 
 Sekitar jam 08. 00 WIB, Peneliti berangkat ke tempat penelitian yaitu SMK 
Negeri Giritontro Wonogiri.Setelah sampai di sekolah  saya langsung menuju 
ruang kepala sekolah yaitu ruang bapak Riyanto untuk menjelaskan maksud 
kedatangan saya ke SMK Negeri Giritontro Wonogiri pada hari itu, serta sedikit 
berbincang tentang kondisi sekolahan tersebut. 
Setelah bebrapa saat berbincang dengan bapak suryo suprapto saya 
kemudian meminta izin untuk melihat lihat kondisi SMP Muhammadiyah BK 
Giriwoyo tersebut. Saya berkeliling ke rung kelas, kantin dan berkeliling lokasi 
sekolahan guna melihat daerah sekitar sekolahan tersebut.  Kemudian setelah 
dirasa cukup melaksanakan observasi saya kemudian meminta izin untuk pulang. 
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Catatan Wawancara dan Dokumnetasi 
 
Topik   : Pendidik dan Peserta didik 
Informan : bapak Riyanto 
Waktu  :  senin, 29 Mei 2017 
 
 Pada hari ini saya melanjutkan untuk melakukan penelitian SMK Negeri 
Giritontro Wonogiri. Sekitar pukul 08.30 saya berangkat menuju sekolahan , dan 
sesampainya disana saya pun disambut hangat oleh para guru di sela-sela 
kesibukan mereka. Dan pada saat sampai disana kebetulan bapak riyanto sedang 
tidak terlalu sibuk.Saya pun menjelaskan maksud dan tujuan saya dating 
kesekolah pada hari itu. 
Saya  : maaf pak mengganggu waktu bapak laagi. 
Pak Riyanto  : tidak apa-apa mas, selama saya tidak repot itu tidak menjadi 
masalah. Monggo bisa ada yang bisa saya bantu lagi ? 
Saya  : iya pak disini saya ingin tahu tentang guru dan siswa jurusan 
pelayaran. Untuk tahun pelajaran ini jumlahnya berapa ya Pak ? 
Pak riyanto  : ouw iya, kalo untuk jumlah gurunya kalo saya ga salah ingat di 
sekolah ini ada 31 guru, tapi untuk pastinya nati saya antar ke TU 
untuk meminta datanya. Kalo untuk jurusan pelayaran sendiri 
karena sampai saat ini memang masih dikhususkan untuk murid 
laki-laki dan memang jurusan pelayaran sendiri belum terlalu 
popular jadi peminatnya masih sedikit belum sebanyak jurusan-
jurusan SMK lainnya.Untuk tahun ini sekitar 100 siswa lebih 
sedikit.Saat ini masing-masing kelas ada 2 rombongan belajar. 
Kalo mau minta datanya ayo saya antar ke bagian TU mas, biar 
lebih lengkap. Hehe 
 
 Setelah saya diantar ke bagian TU oleh pak Riyanto dan mendapatkan 
dokumen  mengenai pendidik dan peserta didik  maka saya pamit untuk pulang 
karena saat itu pak Riyanto juga akan ada acara lain. 
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Catatan Wawancara 
 
Topik  : Kegiatan PAI 
Informan : bapak Riyanto,Heri Sulistianto 
Waktu  : rabu, 31 Mei 2017 
 
 Pada pagi menjelang siang hari ini saya bergegas untuk melanjutkan penelitian 
lagi di SMK Negeri Giritontro Wonogiri. Setelah sampai di sekolahan saya 
langsung menuju kantor Kepala Sekolah, namun bapak Riyanto sedang tidak 
berada di tempat dan saya pun langsung menuju ruang guru. Dana di situ saya 
bertemu bapakHeri Sulistianto.Bapak Heri mengatakan bahwa Bapak Kepala 
Sekolah sedang ada acara ke luar sekolah sebentar, dan menyuruh saya 
menunggu.Sambil menunggu bapak Riyanto sayapun sedikit berbincang-bincang 
dengan bapak Heri selaku Waka Kurikulum. 
 
Saya  : pak, kalo siswa mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah 
apakah orang tua juga mendukung ya pak ? 
Pak Heri  : tentu iya mas, karena sebelum kegiatan-kegiatan di sekolah ini 
dimulai kami dari pihak sekolahan selalu mengadakan pertemuan 
dengan wali murid dan komite sekolah untuk membahas apa saja 
yang akan kita lakukan, termasuk juga kegiatan-kegiatan diluar 
pelajaran. Alhamdulillah sampai saat ini tanggapan dari wali 
murid juga positif dan mendukung penuh untuk kegiatan yang 
kita adakan.Itu pak Riyanto kayaknya udah dating mas. 
Saya  : ouw iya pak, terimakasih untuk informasinya. Saya permisi dulu 
untuk menemui pak Riyanto. 
 Selanjutnya saya menemui pak Riyanto, dan bertanya mengenai kegiatan PAI 
di sekolahan ini. 
Saya  : maaf pak, bagaimana peran PAI untuk membentuk sikap 
keberagamaan siswa di sekolahan ini ? 
Pak riyanto : begini mas, sesuai dengan visi dari sekolah ini yaitu ingin ingin 
mewujudkan tamatan yang bertaqwa, berakhlak mulia, dan 
74 
 
 
kompeten, maka dari itu pendidikan di sekolah ini tidak terlepas 
dari kegiatan PAI. Dengan mengikuti semua kegiatan PAI yang 
telah ada, secara berlahan diharapkan sikap dan perilaku akan 
selaras sesuai dengan ajaran islam. Maka disini pendidikan agama 
itu sangat penting untuk kehidupan saat ini dan untuk 
kedepannya.Anak dalam dunia pendidikan memiliki tujuan yaitu 
berprestasi dan berbudi pekerti yang baik.Nah dari tujuan itu 
secara tidak langsung berhubungan dengan Pendidikan Agama 
Islam, yang kebetulan di sekolahan ini ada beberapa kegiataan pai 
yang bisa diikuti oleh siswa. Dengan mengikuti kegiatan tersebut, 
diharapkan secara sadar anak memiliki pola pikir dan merubah 
tingkah lakunya menjadi lebih baik, sehingga dapat mewujudkan  
tujuan dari pendidikan tersebut. Contohnya saja shalat berjamaah, 
dengan melatih sholat dhuhur berjamah di sekolah anak akan 
terbiasa dengan kedisiplinan. Karena disini sudah terjadwal mas, 
ketika sudah masuk waktu istirahat ke dua dan masuk waktu 
dhuhur untuk siswa muslim di arahkan untuk melakukan sholat 
dhuhur berjamaah. Bahkan daftar absensi  untuk siswi yang 
sedang berhalangan sholat, untuk mengetahui mana yang benar-
benar berhaangan dan mana yang malas sholat. 
Saya  : apakah kegiatan pendidikan agama islam di sekolah ini sudah 
berjalan dengan baik ? 
Pak Riyanto  : Alhamdulillah kegiatan PAI di sekolah ini sudah berjalan dengan 
baik meski belum maksimal. Tapi anak-anak juga sebagian besar 
sudah tertib untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.Semua 
kegiatan tersebut sudah mendapatkan persetujuan dari wali 
murid.Wali murid juga menekankan kepada putra putrinya untuk 
mengikuti semua kegiatan yang diadakan di sekolahan.Karena 
mereka juga menganggap bahwa kegiatan tersebut bernialai 
positif dan bermafaat untuk anak-anaknya.Dan kami pihak 
sekolah terus berusaha untuk meningkatkan semua kegiatan yang 
ada di sekolah dengan baik.Sehingga anak semakin bersemangat 
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untuk mengikuti semua kegiatan tersebut. 
Saya  : apa saja kegiatan PAI yang sudah ada di sekolahan ini dalam 
rangka untuk meningkatkan sikap keberagamaan siswa ? 
Pak riyanto  : disini ada beberapa kegiatan yang bernuansa PAI yang menurut 
saya juga sangat berperan dalam membentuk sikap keberagamaan 
siswa. Antara lain kajian pada hari sabtu, infaq jumat, sholat 
dhuhur berjamaah seperti yang sedikit sudah saya jelaskan tadi, 
dan ada juga kegiatan baca tulis al quran pada hari jumat. Dan 
saya rasa jika para siswa dengan teratur mengikuti semua kegiatan 
itu, maka itu akan membentuk sikap keberagamaan mereka 
menjadi lebih baik. Dan untuk lebih jelasnya tentang kegiatan-
kegiatan itu njenengan bisa ngobrol dengan pak Syarif selaku 
guru Agama dan salah satu yang bertugas mendampingi kegiatan 
kegiatan tersebut. 
 Karena sudah terlalu lama saya berada di sekolahan, maka saya memutuskan 
untuk pamit dengan bapak Riyanto. 
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Catatan Wawancara 
 
Topik  : kegiatan PAI di SMK Negeri Giritontro Wonogiri 
Informan : bapak Syarif Aminudin 
Waktu  : senin 5 Juni 2017 
 
 Sekitar jam 08. 00 WIB, Peneliti berangkat ke tempat penelitian yaitu SMK 
Negeri Giritontro Wonogiri. Setelah sampai di sekolah  saya langsung menuju 
ruang kepala sekolah yaitu ruang bapak Riyanto untuk menjelaskan maksud 
kedatangan saya ke SMK Negeri Giritontro Wonogiri pada  hari itu, yakni ingin 
berbincang dengan bapak Syarif Aminudin berkaitan dengan pelaksanaan 
kegiatan PAI di SMK Negeri Giritontro Wonogiri tersebut. Setelah mendaptkan 
izin dari bapak riyanto saya langsung menuju ruang guru dan menemui bapak 
Syarif.sebelum masuk ke topic pembicaraan yang ingin saya tanyakan, terlebih 
dahulu saya perkenalan dan ramah tamah dulu.Barulah kemudian saya mulai 
menanyakan bagaimana pelaksanakan kegiatan PAI disekolah tersebut. 
Saya  : apa saja kegiatan PAI yang ada disini pak ? 
Pak syarif  : iya mas, disini ada beberapa kegiatan PAI yang selama ini sudah 
berjalan lumayan baik. Diantaranya ada infaq jumat, kajian pada 
hari sabtu atau, ada juga kegiatan baca tulis Al Quran, dan juga 
sholat Dhuhur berjamaah. 
Saya  : apakah kegiatan kegiatan tersebut bisa dikatakan berperan dalam 
membentuk sikap keberagamaan siswa di sekolah ini ? 
Pak syarif  : menurut saya sangat berperan mas, saya beri contoh saja kegiatan 
infaq yang diadakan setiap hari jumat ini. Dengan membiasakan 
infaq setiap hari jumat maka akan menanamkan pada jiwa siswa 
dan membentuk sikap siswa untuk memiliki rasa empati dan 
kepedulian terhadap sesame. Mereka akan memiliki rasa tidak 
tega ketika melihat seseorang atau sodaranya dalam kondisi 
kesusah. Dan akan terbentuk dalam jiwa mereka semangat untuk 
selalu berusaha membantu sodara-sodara mereka yang 
membutuhkan bantuan. 
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 Setelah berbincang cukup lama dengan pak syarif saya selanjutnya ingin 
menemui ibu Linawati Alfi Hasanah. Beliau jug salah satu guru agama Islam di 
SMK tersebut dan juga salah satu pendamping dari kegiatan-kegiatan PAI yang 
ada di SMK Negeri Giritontro Wonogiri tersebut. Namun setelah saya cari, 
ternyata menurut salah satu guru yang saya tanya pada hari itu ibu lina wati 
sedang tidak ada di sekolahan. Setelah itu saya rasa penelitian saya hari itu saya 
cukupkan pada hari itu dan saya putuskan untuk pamit, dan akan melanjutkan 
penelitian esok hari. 
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Catatan Wawancara 
 
Topik  : Kegiatan Pendidikan Agama Islam 
Informan : ibu Linawati Alfi Hasanah 
Waktu  : rabu, 7 Juni 2017 
 
 
 Hari ini saya kembali ke sekolahan SMK Negeri Giritontro Wonogiri untuk 
melanjutkan penelitian saya.Saya berangkat dari rumah pukul 08.30.tidak lama 
sampai di sekolahan berbarengan dengan jam istirahat pertama. Saya pun 
kemudian menuju ke ruang guru guna menemui ibu Linawati Alfi Hasanah. 
Kemudian saya menjelasakan apa maksud tujuan saya hari itu kepada ibu guru 
yang sering di panggil dengan bu Lina itu. Setelah beberapa saat berramah tamah 
dan ngobrol ringan saya pun mulai menanyakan topic yang ingin saya tanyakan 
hari itu. 
Saya  : bu, apakah manfaat dari Kajian hari sabtu yang diselenggarakan 
di SMK ini ? 
Bu Lina  : gini mas, dengan diadakannya kegiatan ini diharapkan siswa 
memiliki kebiasaan yang positif. Tentu yang paling dasar adalah 
menambah pengetahuan mereka tentang agama.Selanjutnya 
membiasakan pada diri siswa untuk mulai memperbaiki budu 
pekerti mereka.Agar siswa semakin bisa membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk dan kemudian bisa memperbaiki sikap 
dan perilaku mereka menjadi semakin lebih baik. 
Saya  : lalu, apakah anak-anak semangat dalam mengikuti kegiatan ini 
bu? 
Bu lina  : sebenarnya diawal-awal mereka masuk sekolah ini dan awal 
mulai mengikuti kegiatan ini sangat susah mas. Saat mereka 
disuruh untuk menuju ke ruang kajian mereka masih sulit dan 
kadang malah ada yang sudah membawa tas mereka untuk 
pulang. Tapi kami para pendamping terutama bapak kepala 
sekolah selalu memberikan pengarahan kepada para siswa betapa 
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penting dan bermanfaatnya kegiatan itu untuk mereka.Dengan 
melakukan inovasi kegiatan itu yang dimaksudkan agar rasa 
ketertariakn mereka untuk mengikuti kegiatan tersebut semakin 
meningkat.Namun lambat laun akhirnya semangat siswa untuk 
mengikuti kegiatan tersebut semakin meningkat. 
 Setelah banyak ngobrol mengenai kegiatan tersebut dan jam istirahat sudah 
habis saya pun mencukupkan pembicaraan saya dengan bu Lina saat 
itu.Kemudian saya mengucapkan banyak terimakasih. 
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Catatan Wawancara 
 
Topik  : manfaat kegiatan PAI bagi siswa 
Informan : bapak Kasiyo 
Waktu  : rabu, 7 Juni 2017 
 
 Setelah saya berbincang cukup lama dengan bu Lina di sela-sela waktu 
mengajarnya, saya berencana melanjutkan wawan cara saya dengan guru yang 
lain guna mendapatkan informasi yang lebih banyak lagi. Dan saat itu saya 
melihat bapak Kasiyo, salah satu guru senior si sekolahan itu dan juga selaku 
WKS Kesiswaan.Melihat beliau sepertinya sedang tidak terlalu sibuk, saya pun 
kemudian saya menemui beliau dan menyampaikan maksud saya.Setelah 
beberapa saat ngobrol ringan dan beramah tamah kemudian saya mulai bertanya 
tentang topic yang ingin saya ketahui dari belia. 
Saya  : pak, apakah ada manfaat dari kegiatan agama islam yang ada di 
sekolahan ini. Apakah ada perubahan dari diri anak saat sebelum 
mengikuti dan setelah mengikuti kegiatan agama islam yang ada 
di sekolahan ini ? 
Pak Kasiyo  : yang pada umumnya anak yang masuk disekolahn ini berasal dari 
sekolahan umum yang materi pendidikan agamanya cuma pas-
pasan. Dan smk ini juga kan sekolahan umum yang juga jam dan 
materi pelajaran agamanya juga tidak banyak. Jadi dengan adanya 
kegiatan PAI ini saya rasa sangat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan agama siswa dan juga sangat membantu siswa untuk 
membiasakan siswa untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan 
ajaran agama.Sebelum mengikuti kegiatan ini masih banyak siswa 
yang bersikap semaunya sendiri.Belum bisa mengatur dirinya 
dengan baik.Seperti saat di awal-awal masuk sekolah sini masih 
banyak siswa yang acuh dan kurang sopan ketika berpapasan 
dengan oguru dan orang yang lebih tua.Dan juga masih banyak 
siswa yang sepertinya belum menegakan sholat wajibnya dengan 
baik. Tapi setelah beberapa  saat mengikuti kegiatan PAI 
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disekolahan ini banyak perubahan di diri siswa dari sikap-sikap 
kurang baik tadi menjadi lebih positif. 
 Setelah banyak ngobrol mengenai kegiatan pendidikan agama islam tersebut 
saya juga diajak beliau minum teh. Setelah saya rasa cukup dengan semua 
jawaban yang telah diberikan oleh bapak yang sangat ramah itu saya pun 
mencukupkan pembicaraan saya.Kemudian saya mengucapkan banyak 
terimakasih.Dan mohon pamit untuk pulang. 
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Catatan Wawancara 
 
Topik   : Hambatan dan tantangan  
Informan : bapak Syarif Aminudin 
Waktu  : kamis, 15 Juni 2017 
 
 Seperti penelitian-penelitian sebelumnya, hari ini saya melakukan penelitian 
dengan sangat semangat.Saya berangkat dari rumah pukul 08.00 dengan 
mengendarai sepeda motor. Walaupun sepanjang jalan dipenuhi dengan debu 
karena memang jalan yang saya lewati merupakan jalan JLS yang baru dalam 
proses pembangunan. Hal itu tidak menyurutkan semangat saya untuk cepat 
samapai di SMK Negeri Giritontro Wonogiri.Saya sampai di sekolahan pukul 
08.45.sesampainya disekolahan, saat saya berjalan di depan kantor TU tidak 
sengaja saya bertemu dengan bapak Riyanto. Saya pun kemudian menyampaikan 
maksud saya pada hari itu, yakni ingin bertemu dan berbicara dengan bapak Syarif 
Aminudin.Beliaupun mempersilakan saya untuk mencarinya di Ruang 
guru.Sampainya di ruang guru saya melihat bapak syarif sedang tidak terlalu suk. 
Saya pun kemudian menemui beliau dan menyampaiakan apa maksud kedatangan 
saya pada saat itu. Setelah beberapa saat ngobrol ringan saya kemudian kami 
memulai pembicaraan mengenai hambatan dan tantangan dalam pelaksanan 
kegiatan PAI di SMK Negeri Giritontro ini. 
Saya  : pak, apa saja yang menjadi hambatan dan tantangan pelaksanaan 
kegiatan pendidikan agama islam dalam tujan membentuk sikap 
keberagamaan siswa di SMK ini ? 
Pak Syarif  : menurut saya disini ada dua factor utama yang menjadi 
penghambat jalannya kegiatan pendidikan agama islam ini mas. 
Yang pertama adalah lingkungan pergaulan, yang saya maksud 
lingkungan pergaulan adalah masyarakat atau teman bermain dan 
bisa juga lingkungan keluarga.Karena pada dasarnya lingkungan 
pergaulan memiliki pengaruh yang sangat bersar dalam kehidupan 
anak. Dan pemikiran anak akan mudah berubah dan terguncang 
ditengah-tengah pergaulan dengan temannya. Dan ajakan mereka 
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untuk akan lebih menarik daripada siswa mengikuti kegiatan-
kegiatan PAI disekolah. Apalagi kegiatan-kegiatan pai ini 
dilakukan di siang hari setelah waktu pulang sekolah. Factor yang 
kedua adalah guru, ketika guru memberikan arahan kepada siswa 
dengan tegas dan sedikin berkesan keras maka akan ada anak 
yang justru malah memberontak meskipun juga ada yang nurut. 
Karena kembali lagi pada karakter dari si anak itu berbeda-
beda.Namun ketika guru bersikap santai dalam mengarahkan 
anak, justru malah banyak anak yang menyepelekan, meski ada 
juga anak yang patuh juga, sekali lagi semuanya kembali ke 
karakter yang dimiliki dari masing-masing anak. 
Saya  : bagaimana tindakan pendidik dalam menghadapi hambatan 
tersebut ? 
Pak Syarif  : ya yang jelas seharusnya seorang guru juga melakukan 
pendekatan ke lingkungan pergaulannya. Terutama adalah orang 
tua.Karena kita tahu bahwa orang tua adalah yang lebih mengenal 
keadaan anak.Sehingga kita menghimbau kepada orang tua untuk 
lebih mengawasi kegiatan anak setelah pulang sekolah. Dan 
menanyai kegiatan apa saja yang telah dilakukan di sekolah. Apa 
sudah mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut dengan baik. Dan 
yang tak kalah penting adalah orang tua harus selalu memotivasi 
anak dan meyakinkan kepada mereka bahwa semua kegiatan yang 
ada disekolahan itu sesungguhnya sangat berguna dan bermanfaat 
untuk mereka.  Dengan begitu anak akan sadar betapa pentingnya 
kegiatan tersebut dan anak akan lebih semangat untuk mengikuti 
semua kegiatan tersebut. 
 Karena saya sudah merasa cukup dengan informasi yang saya dapatkan, maka 
saya berterimakasih kepada pak syarif mohon pamit untuk pulang. 
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